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ABSTRAK

PENGARUH SERTIFIKASI GURU TERHADAP PROFESIONALISME
GURU SMK NEGERI BIDANG TEKNOLOGI DAN INDUSTRI SE-DIY

Oleh:
Azis Zunanto
NIM. 06504241023

Profesionalisme merupakan tuntutan bagi guru sebagai seorang agen
pembelajaran.Sertifikasi guru merupakan salah satu program yang diharapkan
dapat meningkatkan profesionalisme guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru SMK Negeri
bidang teknologi dan industri se-DIY.

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang teknologi dan
industri se-DIY. Teknik sampling yang digunakan adalah area probability
sampling dan proportional random sampling. Sampel yang diambil sejumlah 191
guru dari 10 SMK Negeri bidang teknologi dan industri, yang terdiri dari 131 guru
bersertifikat pendidik dan 60 guru yang belum bersertifikat pendidik.
Pengumpulan data profesionalisme guru dilakukan dengan metode penilaian
profesionalisme guru oleh ketua jurusan. Sedangkan pengumpulan data sertifikasi
guru dilakukan dengan metode dokumentasi. Uji validitas instrumen penelitian
menggunakan expert judgment dan korelasi Product Moment. Uji reliabilitas
instrumen menggunakan tehnik split half dengan rumus Spearman Brown. Data
yang didapatkan selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dengan software
Microsoft Excel 2007 for Windows. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan
yaitu uji normalitas dengan rumus Chi kuadrat dan uji homogenitas dengan uji F.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis uji t untuk one tail test, yaitu uji
pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru mata diklat
produktif SMK Negeri bidang teknologi dan industri bersertifikat pendidik
58,02% pada kategori sangat tinggi, 36,64% pada kategori tinggi, dan 5,34% pada
kategori cukup. Sedangkan profesionalisme guru mata diklat produktif SMK yang
belum bersertifikat pendidik 45% pada kategori sangat tinggi, 45% pada kategori
tinggi, dan 10% pada Kkategori cukup. Selain itu terdapat perbedaan
profesionalisme guru mata diklat produktif SMK. Guru mata diklat produktif
yang bersertifikat pendidik lebih profesional daripada guru mata diklat produktif
yang belum bersertifikat pendidik. Hal ini dibuktikan dari uji t di mana thiwng
2,260 lebih besar dari tuaper 1,654 (thiwng > twber). Dengan demikian terdapat
pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru SMK Negeri bidang
teknologi dan industri se-DIY.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam
membangun suatu bangsa. Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan
secara langsung dalam perkembangan kehidupan masyarakat, kehidupan
kelompok, dan kehidupan setiap individu. Menurut E. Mulyasa (2010:4),
pendidikan memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan
bangsa, dan merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi,
serta sarana dalam membangun watak bangsa (Nation Character Building).
Masyarakat yang cerdas akan menciptakan nuansa kehidupan yang cerdas pula,
dan secara progresif akan membentuk kemandirian dan kreativitas.

Menyadari betapa besarnya peranan pendidikan dalam perkembangan
bangsa, maka Pemerintah Indonesia senantiasa mendukung ide-ide yang
memprioritaskan sektor pendidikan dalam pembangunan nasional. Terutama
dalam kondisi saat ini, di era globalisasi dengan persaingan bebas yang
semakin Kketat, pendidikan harus dijadikan sebagai ujung tombak dalam
membentuk manusia Indonesia yang cerdas, kreatif, inovatif, terampil, dan
berakhlag mulia. Hal ini karena di era pasar bebas seperti saat ini, yang
dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang unggul, berdaya saing tinggi,
berkompetensi, dan menguasi ilmu pengetahuan dan teknologi.

Namun sampai saat ini pendidikan di Indonesia belum mampu

membentuk sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di era



globalisasi. Berdasarkan data mengenai Human Development Index (HDI)
yang dikeluarkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada
tahun 2009, Indonesia berada di peringkat 111 dari 182 negara. Indonesia jauh
berada di bawah negara tetangga seperti Malaysia yang berada di peringkat 66
dan Filipina yang berada di peringkat 105. Hal ini menunjukkan bahwa SDM
Indonesia masih rendah yang berdampak pada banyaknya pengangguran,
rendahnya daya saing, kemiskinan, dan lain-lain.

Rendahnya SDM yang merupakan buntut dari rendahnya kualitas
pendidikan adalah pekerjaan rumah yang harus segera dicarikan solusi
pemecahan. Menurut Wardiman Djoyonegoro dalam E. Mulyasa (2010:3), agar
pembangunan pendidikan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM), terdapat tiga syarat utama yang harus
diperhatikan, yaitu: (1) sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, (3) guru dan
tenaga kependidikan yang profesional. Pendidikan akan berhasil dan terlaksana
dengan baik apabila semua faktor-faktor pendukungnya dapat berjalan dengan
baik, dengan kata lain pendidikan yang baik hanya akan terlaksana jika faktor-
faktor nyata dalam keseluruhan lingkungan pendidikan cukup diperhatikan.
Adapun komponen-komponen pendukung keberhasilan pendidikan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 meliputi: standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan

standar penilaian pendidikan. Apabila semua komponen standar nasional



pendidikan tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka keberhasilan

pendidikan di Indonesia akan dapat terwujud.

Guru merupakan salah satu bagian dari ruang lingkup standar nasional
pendidikan yang harus memenuhi kualifikasi sebagai tenaga pendidik
profesional. Peran guru yang sangat vital dalam dunia pendidikan menuntut
guru memiliki kualifikasi dan kompetensi yang dapat mendukung dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Tugas utama guru menurut UU No
14 tahun 2005 pasal (1) meliputi mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Tugas-tugas
guru sebagai tenaga profesional ini merupakan hal yang tidak mudah untuk
dilakukan, sehingga tugas yang berat dari seorang guru ini pada dasarnya
hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional
yang tinggi. Dan untuk menjadi seorang guru yang dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik, guru harus memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam UU No.

14 tahun 2005.

Satuan pendidikan merupakan lembaga utama yang berperan
membentuk peserta didiknya menjadi sumber daya manusia yang memiliki
keahlian profesional, produktif, kreatif, mandiri, unggul dan berakhlak mulia
sebagai aset bangsa dalam mensukseskan pembanguan nasional. Hal ini
diperjelas lagi dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional



berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
formal yang bertujuan menyiapkan peserta didiknya untuk menjadi manusia
yang terampil, kompeten, produktif, dan siap bersaing dalam dunia Kerja.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka dibutuhkan guru-guru yang
profesional. Pada sekolah kejuruan, guru-guru yang mengajar dibagi dalam tiga
kelompok, yaitu guru normatif, guru adaptif, dan guru produktif. Guru normatif
merupakan guru yang mengajar mata diklat normatif, seperti pendidikan agama
dan pendidikan pancasila. Guru adaptif merupakan guru yang mengajar mata
diklat adaptif seperti matematika, bahasa Inggris, kimia, fisika, dan lain-lain.
Sedangkan guru produktif merupakan guru yang mengajar mata diklat
produktif sesuai dengan bidang keahlian yang ada pada tiap sekolah. Guru
mata diklat produktif merupakan salah satu komponen vital dalam sekolah
kejuruan. Hal ini dikarenakan guru mata diklat produktif merupakan guru yang
mendidik dan mengajar peserta didik sehingga dapat memiliki keterampilan

dan kompetensi sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Profesionalisme merupakan sebuah tuntutan bagi setiap guru sebagai

tenaga profesional agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.



Menurut Kunandar (2007:46), profesionalisme guru merupakan kondisi, arah,
nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang
menjadi mata pencaharian. Dengan demikian seorang guru yang profesional
pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dan ketika kita membedah aspek
profesionalisme guru, berarti kita mengkaji kompetensi yang dimiliki oleh
seorang guru.

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang sangat vital dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Namun sampai saat ini
masih banyak guru yang belum memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan
sebagai guru profesional. Dengan kondisi guru yang seperti ini akhirnya akan
berimbas pada mutu pendidikan. Secara internasional, mutu pendidikan di
Indonesia masih sangat rendah. Sebagai contoh dalam bidang MIPA, The
Trend in International Mathematics and Scince Study (TIMSS) melaporkan
bahwa di antara 45 negara peserta TIMSS, peserta didik kelas 2 SMP dari
Indonesia berada pada urutan ke-36 untuk IPA dan ke-34 untuk Matematika.

Dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,
terutama untuk meningkatkan mutu dan profesionalisme guru sebagai tenaga
pendidik, pemerintah sudah berupaya membuat berbagai program. Salah satu
upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah program sertifikasi guru yang
merupakan implementasi dari UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

yang sudah berlangsung mulai tahun 2006. Di dalam undang-undang ini



disebutkan bahwa “Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik
untuk guru dan dosen”. Dan sertifikat pendidik ini merupakan bukti formal
sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagi tenaga
profesional. Program sertifikasi guru ini bertujuan untuk: menentukan
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik profesional,
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, meningkatkan kesejahteraan
guru, serta meningkatkan martabat guru; dalam rangka mewujudkan
pendidikan nasional yang bermutu.

Untuk sertifikasi guru dalam jabatan, sesuai dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, guru dapat memperoleh sertifikat pendidik
melalui 2 pola, yaitu: uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio, dan
pemberian sertifikat pendidik secara langsung. Penilaian portofolio merupakan
pengakuan atas pengalaman profesional guru dalam bentuk penilaian terhadap
kumpulan dokumen yang mendeskripsikan kualifikasi akademik, pendidikan
dan pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya
pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman
organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan penghargaan yang relevan.

Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup
penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru.
Ketiga faktor tersebut merupakan latar belakang yang disinyalir berkaitan erat
dengan kualitas pendidikan. Guru profesional yang dibuktikan dengan

kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan produk



Kinerja yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Guru
kompeten dapat dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan
profesi yang memadai menurut ukuran Indonesia. Sekarang ini, terdapat
sejumlah guru yang telah tersertifikasi, akan tersertifikasi, telah memperoleh
tunjangan profesi, dan akan memperoleh tunjangan profesi. Fakta bahwa guru
telah tersertifikasi merupakan dasar asumsi yang kuat, bahwa guru telah
memiliki kompetensi. Kompetensi guru tersebut mencakup empat jenis, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan
kompetensi kepribadian.

Persoalan yang muncul kemudian, bahwa guru yang diasumsikan telah
memiliki kompetensi yang hanya berlandaskan pada asumsi bahwa mereka
telah tersertifikasi tampaknya dalam jangka panjang sulit untuk dapat
dipertanggungjawabkan. Sehingga perlu adanya program peningkatan
kompetensi guru pasca sertifikasi. Hal ini perlu dilakukan mengingat tantangan
pendidikan di masa mendatang akan semakin besar. Sehingga kompetensi guru
juga harus dikembangkan agar dapat mengikuti perkembangan IPTEK.

Dari hasil pelaksanaan sertifikasi yang telah dilakukan sampai saat ini
masih banyak pihak yang meragukan bahwa dengan program sertifikasi akan
meningkatkan kualitas guru. Implementasi sertifikasi guru dalam bentuk
penilaian portofolio ini kemudian menimbulkan polemik baru. Banyak para
pengamat pendidikan yang menyangsikan keefektifan pelaksanaan sertifikasi
dalam rangka meningkatkan kinerja guru. Bahkan ada yang berhipotesis bahwa

sertifikasi dalam bentuk penilaian portofolio tidak akan berdampak sama sekali



terhadap peningkatan Kkinerja guru maupun profesionalisme guru, apalagi

dikaitkan dengan peningkatan mutu pendidikan nasional.

Apa yang menjadi keprihatinan banyak pihak ini dapat dimaklumi. Hal
ini dikarenakan pelaksanaan sertifikasi dalam bentuk penilaian portofolio tidak
lebih dari penilaian terhadap tumpukan kertas. Kelayakan profesi guru dinilai
berdasarkan tumpukan kertas yang mampu dikumpulkan. Padahal untuk
membuat tumpukan kertas itu pada zaman sekarang amatlah mudah. Selain itu
terkait pengumpulan dokumen portofolio ini banyak ditemukan kecurangan.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Nugroho (www. Suara Merdeka.com)
bahwa dari Tim Monitoring Independen Program Sertifikasi menemukan
beberapa kecurangan yang dilakukan oleh guru dalam sertifikasi guru.
Setidaknya ada 87 % kejanggalan data terkait dokumen portofolio yang
diajukan, dugaan penyuapan, dan pemalsuan dokumen. Dalam hal pemalsuan
dokumen tersebut, 13 % kecurangan terjadi pada pemalsuan tanda tangan, 31
% pemalsuan nama, 22 % pemalsuan tanggal pelaksanaan kegiatan, dan 34%

pemalsuan lainnya.

Guru yang mengikuti sertifikasi guru melalui jalur portofolio namun
belum memenuhi skor kelulusan, maka guru tersebut akan direkomendasikan
untuk mengikuti PLPG. Dalam PLPG ini guru tersebut akan diberikan materi-
materi yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensinya sehingga dapat
lulus sesuai dengan standar kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai agen

pembelajaran. Namun demikian, dalam pelaksanaan sertifikasi guru melalui



PLPG ini juga ditemukan bentuk kecurangan yang lain, yaitu penggunaan jasa
joki dalam membuat penugasan-penugasan selama mengikuti PLPG. Prof. Dr.
Sajidan, M.Si. yang merupakan sekretaris Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13
UNS menyampaikan bahwa panitia menemukan banyak selebaran yang
memberikan informasi layanan untuk membuat berbagai bentuk penugasan
guru dalam pelaksanaan PLPG. Setelah dikonfirmasi ternyata joki pada
selebaran itu memang benar adanya dan layanan penugasan yang paling
banyak diminati oleh peserta PLPG adalah pembuatan proposal PTK
(www.Solo Pos.com). Beberapa fakta inilah yang mensinyalir para pengamat

pendidikan meragukan dampak sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru.

Selain itu, dengan adanya kelulusan sertifikasi guru melalui penilaian
portofolio dan PLPG, maka hal ini memuncukan pertanyaan mengenai hasil
dari kedua cara tersebut terutama peningkatan kompetensi guru. Apakah ada
perbedaan antara hasil lulusan sertifikasi guru yang lulus melalui portofolio
dengan yang lulus melalui PLPG. Hal ini mengingat pada penilaian portofolio
kompetensi  guru  dinilai  berdasarkan = dokumen-dokumen  yang
merepresentasikan kompetensi guru. Sedangkan guru yang tidak lulus pada
penilaian portofolio ini akan diikutkan program PLPG, dimana pada program
PLPG ini guru diberi materi-materi dan pelatihan peningkatan kompetensi

selama 90 jam.

Saat ini program sertifikasi guru tidak hanya dilakukan terhadap guru

negeri, namun juga terhadap guru swasta. Akan tetapi pada pelaksanaanya
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terutama dalam penentuan kuota peserta sertifikasi guru antara guru negeri dan
guru swasta ini terkesan terdapat ketidakadilan. Pada tahun 2006 kosong, tahun
2007, 2008, dan 2009 jatah guru swasta maksimal hanya 25%. Hal ini juga
dibenarkan oleh Fasli Djalal (Wakil Menteri Pendidikan Nasional) yang
menerima keluhan yang disampaikan oleh Persatuan Guru Seluruh Indonesia
(PGSI) tentang tidak adilnya proporsi kuota antara guru negeri dan guru
swasta. Menurut beliau proporsi kuota peserta sertifikasi guru ini berdasarkan

kebijakan masing-masing daerah (www.SuaraMerdeka.com).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis merasa
perlu adanya penelitian tentang pengaruh sertifikasi guru terhadap
profesionalisme guru. Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme Guru

SMK Negeri Bidang Teknologi Dan Industri Se-DIY*.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
yang ada sebagai berikut:
1. Pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru
Dengan adanya program sertifikasi guru diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme guru sesuai dengan tujuan diadakannya
program sertifikasi guru. Namun, jika dilihat dari pelaksanaan sertifikasi
guru dalam jabatan yang menggunakan pola penilaian portofolio, maka

kompetensi dari guru yang telah mendapat sertifikat menjadi sedikit
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diragukan. Keraguan yang ada ini dikuatkan fakta bahwa dalam
pengumpulan dokumen portofolio ada peserta yang melakukan kecurangan
seperti pemalsuan dokumen, pemalsuan tanda tangan, pemalsuan nama,
dan lain sebagainya. Karena profesionalisme guru berhubungan dengan
kompetensi guru, sedangkan penilaiaan kompetensi guru dalam sertifikasi
guru berdasarkan penilaian dokumen-dokumen, maka timbul pertanyaan
apakah terdapat pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru.
Perbedaan hasil lulusan sertifikasi melalui penilaian portofolio dan PLPG.

Guru yang mengikuti program sertifikasi guru dalam jabatan dapat
lulus dan mendapatkan sertifikat pendidik melalui penilaian portofolio dan
PLPG. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah terdapat perbedaan hasil
lulusan terutama kompetensi guru yang lulus melalui portofolio dengan
yang lulus melalui PLPG. Hal ini mengingat pada penilaian portofolio,
kompetensi guru dinilai  berdasarkan dokumen-dokumen yang
merepresentasikan kompetensi guru. Sedangkan pada program PLPG, guru
diberi materi-materi dan pelatihan peningkatan kompetensi selama 90 jam.
Kecurangan peserta sertifikasi guru agar dapat lulus.

Pada pelaksanaan sertifikasi guru masih banyak ditemui
kecurangan yang dilakukan guru sebagai peserta, baik pada penilaian
portofolio maupun pada program PLPG. Untuk itu perlu dilakukan upaya-
upaya agar modus-modus kecurangan tersebut dapat dihilangkan, serta
perlu adanya sanksi tegas bagi peserta yang terbukti melakukan

kecurangan.
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4. Proporsi kuota peserta sertifikasi guru negeri dan swasta.

Proporsi kuota peserta sertifikasi guru antara guru negeri dan
swasta terdapat perbedaan. Untuk saat ini kuota sertifikasi guru masih
banyak untuk guru negeri. Hal ini mengesankan adanya diskriminasi
antara guru negeri dan guru swasta. Padahal guru swasta yang belum
bersertifikat jumlahnya juga sangat banyak. Untuk itu perlu kebijakan
yang sesuai untuk mengatur proporsi antara guru negeri dan guru swasta.

5. Peningkatan kompetensi pasca sertifikasi

Kompetensi guru merupakan komponen vital yang harus dimiliki
setiap guru. Agar kompetensi guru semakin meningkat pasca sertifikasi,
perlu diadakan suatu program yang berfungsi untuk mengembangkan
kompetensi guru untuk dapat berkembang mengikuti perkembangan
IPTEK. Hal ini mengingat di masa depan, guru tidak lagi tampil sebagai
pengajar, tetapi beralih sebagai pelatih, pembimbing, dan manajer belajar
(Kunandar, 2007:50). Sehingga kompetensi guru harus selalu

dikembangkan untuk memenuhi tuntutan tersebut.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti mengambil
masalah pada pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru.
Mengingat luasnya permasalahan ini, maka diperlukan pembatasan masalah

agar hasil penelitan dan pembahasan lebih terfokus pada masalah yang
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diangkat. Selain itu, karena keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya maka

peneliti memfokuskan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Sertifikasi guru dalam penelitian ini adalah sertifikasi guru dalam jabatan.
Diketahui bahwa pelaksanaan sertifikasi guru tidak hanya dilakukan
terhadap guru negeri, tetapi juga guru swasta. Karena luasnya sertifikasi
guru ini, maka peneliti memfokuskan pada sertifikasi guru negeri, yaitu
guru SMK Negeri Bidang teknologi dan Industri. Untuk guru yang
tersertifikasi diambil dari tahun 2006 sampai dengan 2010.

2. Untuk guru SMK Negeri bidang teknologi dan industri peneliti membatasi
pada guru mata diklat produktif. Hal ini mengingat guru mata diklat
produktif merupakan salah satu komponen vital dalam sekolah kejuruan
yang bertugas mengajar dan mendidik peserta didik agar terampil dan
kompeten sesuai dengan bidangnya.

3. Untuk profesionalisme guru, peneliti membatasi pada kompetensi yang
harus dimiliki guru seperti yang tertuang dalam undang-undang yang
meliputi empat kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Untuk
kompetensi guru ini dinilai oleh ketua jurusan masing-masing tempat guru

mengajar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut: Apakah terdapat perbedaan profesionalisme guru
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mata diklat produktif SMK Negeri bidang teknologi dan industri se- DIY,

antara guru yang telah tersertifikasi dengan yang belum tersertifikasi ?

E. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sertifikasi

guru terhadap profesionalisme guru SMK Negeri bidang teknologi dan industri

se- DIY.

F. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna atau bermanfaat baik

secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :

1.

Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan terhadap ilmu
pengetahuan, vyaitu tentang pengaruh sertifikasi guru terhadap
profesionalisme guru SMK Negeri bidang teknologi dan industri se- DIY.

Selain itu, dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

Secara praktis

a. Memberi informasi dan masukan kepada guru yang telah tersertifikasi
untuk lebih meningkatkan kualitas dan profesionalismenya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.

b. Memberi informasi dan masukan bagi pemerintah untuk menggalakkan

upaya-upaya dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.



BAB I1
KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Guru sebagai Profesi

Secara etimologi, profesi berasal dari istilah bahasa Inggris
profession atau bahasa Latin profecus, yang artinya mengakui, pengakuan,
menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu.
Sedangkan secara terminologi, profesi dapat diartikan sebagai suatu
pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang
ditekankan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual (Sudarwan
Danim, 2002:21).

Tilaar (2002:86) mendefinisikan bahwa profesi merupakan
pekerjaan, dapat berwujud sebagai jabatan di dalam suatu hierarki birokrasi
yang menurut keahlian tertentu, memiliki etika khusus untuk jabatan
tersebut serta pelayanan baku masyarakat. Webster (1989) dalam Kunandar
(2007:45) juga mendefinisikan profesi sebagai suatu jabatan atau pekerjaan
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. Dari berbagi pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa profesi adalah suatu pekerjaan atau
jabatan yang memerlukan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang
diperoleh dari pendidikan akademis dan bertujuan untuk melayani

masyarakat.

15
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Dedi Supriadi (1999 : 96-97) mengemukakan bahwa terdapat
beberapa ciri-ciri pokok sebuah profesi vyaitu: (1) pekerjaan yang
mempunyai fungsi dan signifikansi sosial, karena diperlukan untuk
mengabdi kepada masyarakat, (2) Menuntut ketrampilan tertentu yang
diperoleh dari pendidikan dan latihan yang lama dan intensif serta
dilakukan dalam lembaga yang accountabel, (3) profesi didukung oleh
suatu disiplin ilmu (a systematic body of knowledge), bukan sekedar
serpihan atau hanya common sense, (4) ada kode etik yang menjadi
pedoman perilaku anggotanya beserta sanksi yang jelas dan tegas terhadap
pelanggaran kode etik. Pengawasan pelaksanaan kode etik ini dilakukan
oleh organisasi profesi tersebut. (5) sebagai konsekuensi dari layanan yang
diberikan  kepada masyarakat, maka anggota profesi secara
perorangan/kelompok memperoleh imbalan finansial atau material.

R.D. Lansbury (1978) dalam Sudarwan Danim ( 2002 : 25-30 ),
mengemukakan bahwa terdapat tiga pendekatan (approach) dalam
menjelaskan istilah profesi, yaitu pendekatan karakteristik, pendekatan
institusional, dan pendekatan legalistik. Pendekatan karakteristik
memandang profesi mempunyai komponen-komponen inti yang
membedakan dengan pekerjaan lainnya. Seorang penyandang profesi dapat
disebut profesional apabila komponen-komponen inti tersebut menjadi
bagian integral dari kehidupannya. Dari hasil studi beberapa ahli didapat

hasil karakteristik profesi sebagai berikut:
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a. Kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan
yang dimaksud adalah jenjang pendidikan tinggi, dan juga pelatihan-
pelatihan khusus yang berkaitan dengan keilmuan yang dimiliki oleh
seorang penyandang profesi.

b. Memiliki pengetahuan spesialisasi. Spesialisasi mengacu pada
kekhususan bidang keilmuan yang dikuasai oleh penyandang profesi.
Siapa pun bisa menjadi seorang guru, tetapi guru yang sebenarnya
adalah yang memiliki spesialisasi bidang studi dan penguasaan
metodologi pembelajaran.

c. Memiliki pengetahuan praktis yang dapat digunakan langsung oleh
orang lain atau Kklien.

d. Memiliki teknik kerja yang dapat dikomunikasikan.

e. Memiliki kapasitas mengorganisasikan kerja secara mandiri.

f. Mementingkan kepentingan orang lain (altruism). Seorang guru harus
siap memberikan pelayanan kepada peserta didik pada saat diperlukan,
baik di kelas, di lingkungan sekolah, maupun di luar sekolah.

g. Memiliki kode etik yang menjadi acuan dalam bekerja.

h. Memiliki sanksi dan tanggung jawab komunita, sehingga jika terjadi
malpraktik, maka seorang guru harus siap menerima sanksi pidana,
sanksi dari masyarakat, atau sanksi dari atasannya. Guru juga memiliki
tanggung jawab terhadap peserta didiknya yang diwujudkan dalam
bentuk disiplin mengajar dan disiplin dalam melaksanan segala sesuatu

yang berkaitan dengan tugas pembelajaran.
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I. Mempunyai sistem upah atau standar gaji yang diterima sebagai
imbalan atas pekerjaan yang dilakukan.
j. Budaya profesional yang dapat berupa penggunaan simbol-simbol yang

berbeda dengan simbol-simbol profesi lainnya.

Pendekatan institusional memandang profesi dari segi proses
institusional atau perkembangan asosiasional. Maksudnya adalah bahwa
kemajuan suatu pekerjaan ke arah pencapaian status ideal, maka dilihat
berdasarkan tahapan-tahapan yang dilalui untuk melahirkan proses
pelembagaan suatu pekerjaan menjadi profesi yang sesungguhnya.
Menurut H.L. Wilensky (1976), terdapat lima langkah untuk

memprofesionalkan suatu pekerjaan, yaitu:

a. Memunculkan suatu pekerjaan yang penuh waktu atau full time, bukan
pekerjaan sambilan. Full time disini mengandung makna bahwa
penyandang profesi menjadikan suatu pekerjaan tertentu sebagai
pekerjaan utamanya.

b. Menetapkan sekolah sebagai tempat menjalani proses pendidikan atau
pelatihan.

c. Mendirikan asosiasi profesi, sebagai contoh guru mendirikan Persatuan
Guru Republik Indonesia (PGRI).

d. Melakukan agitasi secara politis untuk memperjuangkan adanya
perlindungan hukum terhadap asosiasi atau perhimpunan tersebut.

e. Mengadopsi secara formal kode etik yang ditetapkan.
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Pendekatan legalistik yaitu pendekatan yang menekankan pada
pengakuan suatu profesi oleh negara atau pemerintah. Suatu pekerjaan
disebut profesi jika dilindungi oleh undang-undang yang ditetapkan
pemerintah. Menurut M. Friedman (1976), pengakuan suatu pekerjaan
menjadi profesi dapat ditempuh melalui tiga tahap, yaitu: registrasi,

sertifikasi, dan lisensi.

a. Registrasi ( registration ), yaitu suatu aktivitas dimana seseorang yang
ingin melakukan pekerjaan profesional harus mendaftarkan diri pada
kantor registrasi milik negara  dengan memenuhi persyaratan-
persyaratan yang telah ditetapkan.

b. Sertifikasi ( certification ), mengandung makna jika hasil penelitian
persyaratan pendaftar yang diajukan oleh calon penyandang profesi
telah memenuhi syarat, maka diberikan pengakuan oleh negara atas
kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya berupa pemberian
setifikat. Guru sebagai sebuah profesi, maka setiap guru harus memiliki
sertifikat pendidik yang diperoleh melalui sertifikasi guru.

c. Lisensi ( licensing ), mengandung makna bahwa seseorang yang telah
memiliki sertifikat, maka orang tersebut telah memperoleh izin untuk
melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
dimilikinya.

Menurut Muh. Uzer Usman (2009 : 15), karena tugas dan tanggung
jawab guru yang kompleks, maka guru sebagai profesi memerlukan

persyaratan khusus, antara lain: (1) menuntut adanya ketrampilan yang
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berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam, (2)
menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan
profesinya, (3) menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang
memadai, (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari
pekerjaan yang dilaksanakannya, (5) memungkinkan perkembangan sejalan
dengan dinamika kehidupan, (6) memiliki kode etik sebagai acuan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya,(7) memiliki klien /objek layanan yang
tetap, (8) diakui oleh masyarakat karena jasanya diperlukan oleh

masyarakat.

. Guru Profesional

Profesional merupakan kata sifat yang berarti sangat mampu
melakukan suatu pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional kurang lebih
berarti orang yang melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan
profesiensi seperti pencaharian. Dedi Supriadi (1999 : 94-95) menyatakan
profesional menunjuk pada dua hal, yaitu : (1) penampilan seseorang yang
sesuai dengan tuntutan seharusnya, (2) Kinerja yang dituntut sesuai standard
yang telah ditetapkan.

Menurut Kunandar (2007 : 46). guru yang profesional adalah guru
yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas
pendidikan dan pengajaran. Kompetensi yang dimaksud di sini meliputi
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan profesional baik yang bersifat pribadi,
sosial, maupun akademis. Dengan demikian guru profesional dapat

didefinisikan sebagai orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
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khusus dalam bidang keguruan dan melaksanakan tugas profesi keguruan
dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi.

Guru yang profesional harus memiliki persyaratan yang meliputi:
(1) memiliki bakat sebagai guru, (2) memiliki keahlian sebagai guru, (3)
memiliki keahlian yang baik dan terintegritas, (4) memiliki mental yang
sehat, (5) berbadan sehat, (6) memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
luas, (7) guru adalah manusia berjiwa Pancasila, dan (8) guru adalah
seorang warga negara yang baik ( Oemar Hamalik, 2001: 118). Kunandar
(2007 : 50) juga mengemukakan bahwa seorang guru profesional dituntut
sejumlah persyaratan minimal, antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan
profesi yang memadai, memilki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang
yang ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan
anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos
kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya, dan selalu melakukan
pengembangan diri secara terus menerus ( continuous improvment ) melalui
organisasi profesi, internet, buku, seminar, dan sejenisnya.

Menurut Surya dalam Kunandar (2007 : 47-48), seorang guru yang
profesional akan tercermin dalam pelaksanaan tugas-tugasnya yang
ditandai dengan keahlian, baik materi maupun metode. Selain itu, juga
ditunjukkan melalui tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya sebagai
guru. Guru profesional memiliki tanggung jawab pribadi, sosial,
intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri

mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan
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menghargai serta mengembangkan dirinya. Tanggung jawab sosial
diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki
kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab intelektual
diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. Tanggung
jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai
makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak menyimpang dari
norma-norma agama dan moral.

Guru profesional harus mengenal tentang dirinya, yaitu bahwa
dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta didik
dalam belajar. Guru dituntut untuk selalu mencari tahu bagaimana
seharusnya peserta didik itu belajar. Sehingga apabila ada peserta didik
yang gagal, guru akan terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan

mencari jalan keluar pemecahan masalah tersebut.

. Profesionalisasi Guru

Menurut Dedi Supriadi (1999 : 94-95), profesionalisasi adalah
proses memfasilitasi seseorang menjadi profesional melalui berbagai latar
pendidikan. Proses pendidikan dan pelatihan ini dilakukan secara intensif
dan dalam waktu yang cukup lama. Profesionalisasi merupakan proses
peningkatan kualifikasi/kemampuan para anggota penyandang suatu profesi
untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan/perbuatan yang

diinginkan oleh profesi itu. Profesionalisasi mengandung makna dua
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dimensi utama, yaitu peningkatan status dan peningkatan kemampuan
praktis. Aksentasinya dapat dilakukan melalui penelitian, diskusi antar
rekan seprofesi, penelitian dan pengembangan, membaca karya akademik,
dan lain sebagainya.

Pemerintah sudah mencanangkan guru sebagai profesi pada tanggal
2 Desember 2004, dimana guru sebagai profesi dikembangkan melalui lima
sistem, yaitu : (1) sistem pendidikan, (2) sistem penjaminan mutu, (3)
sistem manajemen, (4) sistem remunerasi, dan (5) sistem pendukung
profesi (Kunandar, 2007:49). Lebih lanjut Kunandar mengemukakan
bahwa tujuan dari pengembangan guru sebagai profesi adalah: (1)
membentuk, membangun, dan mengelola guru yang memiliki harkat dan
martabat yang tinggi, (2) meningkatkan kesejahteraan guru, dan (3)
meningkatkan mutu pembelajaran yang mampu mendukung terwujudnya
lulusan yang kompeten dan terstandar dalam kerangka pencapaian visi,
misi, dan tujuan pendidikan nasional . Sehingga diharapkan akan
mendorong terwujudnya guru Yyang cerdas, berbudaya, bermartabat,

sejahtera, canggih, unggul, elok, dan profesional.

. Profesionalisme Guru

Profesionalisme secara lesikal berarti sifat profesional. Seseorang
yang profesional memiliki sikap-sikap yang berbeda dengan orang yang
tidak profesional meskipun dalam pekerjaan yang sama. Sifat profesional
berbeda dengan sifat pra profesional atau tidak profesional. Sifat yang

dimaksud di sini adalah yang ditampilkan dalam perbuatan, bukan yang
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dikemas dalam kata-kata yang diklaim oleh pelaku secara individual.
Sudarwan Danim (2002: 23), mendefinisikan profesionalisme sebagai
komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang
digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya. Dedi
Supriadi (1999:95) juga mengemukakan bahwa profesionalisme mengacu
pada sikap dan komitmen seseorang yang bekerja pada bidang atau profesi
tertentu untuk menjalankan pekerjaannya berdasarkan standar yang tinggi
dan kode etik profesinya.

Muh Uzer Usman (2009:14) mengartikan profesionalisme sebagai
suatu pekerjaan yang sifatnya profesional sehingga memerlukan beberapa
bidang ilmu yang harus diaplikasikan untuk kepentingan umum. Pengertian
ini menjelasankan bahwa profesionalisme berkaitan dengan pekerjaan yang
dilakukan secara profesional atau pekerjaan yang memerlukan ketrampilan,
kemampuan, dan keahlian khusus. Berkaitan dengan ini, maka
profesionalisme menunjuk pada derajat penampilan seseorang Yyang
menjalankan pekerjaan dengan keahlian khusus.

Tilaar (2002:22) mengemukakan bahwa profesionalisme
merupakan performance yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi. Seorang profesional mampu
menjalankan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab dan berdasarkan
pada norma atau peraturan-peraturan profesi yang telah ditetapkan sehingga

tidak bersifat amatir. Hal ini dimaksudkan bahwa seorang profesional dapat
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mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannnya sesuai dengan aturan yang
berlaku pada profesinya.

Sedangkan menurut Kunandar (2007 : 46), profesionalisme adalah
kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan
yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang. Untuk profesionalisme
guru didefinisikan sebagai kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.

Dari pendapat beberapa tokoh tersebut memperlihatkan adanya
keragaman pandangan dalam mengemukakan pengertian profesionalisme.
Sebagian tokoh memandang profesionalisme sebagai suatu sikap terhadap
pekerjaan, sedangkan tokoh lainnya memandang profesionalisme sebagai
suatu komitmen dari anggota profesi dalam menjalankan pekerjaan.
Meskipun demikian para tokoh tersebut memiliki pandangan yang sama
mengenai profesionalisme yaitu berkaitan dengan pekerjaan yang menuntut
adanya ketrampilan, kemampuan, dan keahlian khusus.

Menurut Surya dalam Kunandar (2007 : 48), profesionalisme guru
mempunyai peranan Yyang penting, Yyaitu: (1) memberikan jaminan
perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat umum; (2) profesionalisme
merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi pendidikan yang selama
ini dianggap rendah oleh sebagian masyarakat; (3) profesionalisme

memberikan kemungkinan perbaikan dan pengembangan diri Yyang
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memungkinkan guru dapat memberikan pelayanan sebaik mungkin dan
memaksimalkan kompetensinya.

Dengan profesionalisme guru, maka guru masa depan tidak lagi
tampil sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama
ini, tetapi beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (conselor), dan
manajer belajar (learning manager). Sebagai pelatih, seorang guru akan
berperan seperti pelatih olahraga. la mendorong siswanya untuk menguasai
alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai prestasi
setinggi-tingginya, dan membantu siswa menghargai nilai belajar dan
pengetahuan. Sebagai pembimbing atau konselor, guru akan berperan
sebagai sahabat siswa, menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang
rasa hormat dan keakraban dari siswa. Sebagai manajer belajar, guru akan
membimbing siswanya belajar, mengambil prakarsa, dan mengeluarkan
ide-ide baik yang dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini, maka
diharapkan para siswa mampu mengembangkan potensi diri masing-
masing, mengembangkan kreativitas, dan mendorong adanya penemuan
keilmuan dan teknologi yang inovatif sehingga para siswa mampu bersaing
dalam masyarakat global.

Kompetensi Guru

Berdasarkan pengertian tentang guru profesional yang telah
dibahas di atas, pada intinya seorang guru yang profesional adalah guru
yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas

pendidikan dan pengajaran. Kunandar (2007: 51) berpendapat bahwa
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ketika membedah aspek profesionalisme guru berarti kita mengkaji
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru.

Menurut Usman dalam Kunandar (2007: 51-52), kompetensi
adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan
seseorang baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini bermakna
bahwa kompetensi dapat digunakan dalam dua konteks, yaitu sebagai
indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati
dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan
perbuatan serta tahap tahap pelaksanaannya secara utuh. McAshan dalam
Kunandar (2009:52)) mendefinisikan kompetensi sebagai ketrampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan,
dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak (Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas, 2003). Sedangkan
menuru Kepmendiknas No. 045/U/2002, kompetensi adalah seperangkat
tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas dibidang pekerjaan tertentu.

Dari berbagai definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi adalah kemampuan yang meliputi pengetahuan, ketrampilan,

dan nilai-nilai dasar yang dimiliki seseorang sehingga dapat melaksanakan
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tugas-tugasnya dengan sebaik-baiknya. Dan kompetensi guru merupakan

seperangkat kemampuan yang harus ada dalam diri guru sehingga dapat

mewujudkan Kkinerjanya secara tepat dan efisien. Gordon dalam Kunandar

(2009:53) merinci beberapa aspek yang ada dalam konsep kompetensi ini,

yaitu:

a.

Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif
seperti mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar
siswa, mengetahui bagaimana melakukan pembelajaran sesuai
kebutuhan peserta didik.

Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif
yang dimiliki oleh individu, seperti guru yang melaksanakan
pembelajaran harus memahami karakteristik dan kondisi peserta didik
sehingga pembelajaran dapat efektif dan efisien.

Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki seseorang untuk
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Sebagai contoh
seorang guru mampu memilih dan membuat alat peraga untuk
mempermudah pemahaman peserta didik.

Nilai, yaitu standar perilaku yang telah menyatu dalam diri seseorang,
seperti seorang guru harus berperilaku jujur, demokratis, empati,
terbuka, dan sebagainya.

Sikap, yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang

datang dari luar.
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f.  Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan

suatu perbuatan.

Guru sebagai tenaga pendidik profesional yang memiliki tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik harus memiliki kompetensi sebagai guru
profesional. Menurut PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru

profesional, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik

Dalam penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik merupakan hal yang sangat penting
dimiliki oleh seorang guru. Seorang guru dapat dikatakan telah
memperoleh kualifikasi sebagai guru apabila telah cukup memperoleh
bekal ilmu pendidikan yang membekali kemampuan profesional calon
guru. Adapun subkompetensi dari kompetensi pedagogik seorang

guru dapat digambarkan dalam Tabel 1. berikut ini.
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Tabel 1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Sub Kompetensi

Memahami peserta didik secara mendalam
Merancang pembelajaran

Melaksanakan Pembelajaran

Merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran

5. Mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya.

Kompetensi Pedagogik: pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya

el R

Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi Pendidik
Ditjen PMPTK Depdiknas (Dikutip dari Kunandar, 2007:76-77)

Indikator sub kompetensi memahami peserta didik secara
mendalam meliputi: memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip  perkembangan  kognitif ~ dan  prinsip-prinsip
kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.
Indikator merancang pembelajaran meliputi: menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi
yang akan dicapai dan materi ajar; dan menyusun rancangan
pembelajaran  berdasarkan strategi yang dipilih.  Indikator
melaksanakan  pembelajaran  meliputi:  menata latar/setting
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

Indikator merancang dan melaksanakan evaluasi meliputi
merancang evaluasi, melakukan evaluasi secara bekesinambungan,
menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar, serta
memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan. Sedangkan indikator
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensinya
meliputi: memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi

akademik dan non akademik.
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Kompetensi Kepribadian

Dalam penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan
bahwa yang dimaksud kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Menurut E.
Mulyasa (2009:117), kepribadian guru memiliki peran yang cukup
besar terhadap keberhasilan pendidikan, terutama dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu kepribadian guru juga berperan dalam
membentuk kepribadian peserta didik.

Begitu besarnya peran kepribadian guru dalam mendukung
keberhasilan pendidikan, maka seorang guru dituntut untuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai dan dapat dijadikan landasan
bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Guru dituntut tidak hanya
mampu memaknai pembelajaran, namun juga menjadikan
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan kepribadian
peserta didik.

Tabel 2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Sub Kompetensi

Kompetensi Kepribadian:

kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, Kepribadian yang berwibawa

arif, dan berwibawa, menjadi Berakhlak mulia dan dapat menjadi
teladan bagi peserta didik, dan teladan

berakhlak mulia

Kepribadian yang mantap dan stabil
Kepribadian yang dewasa
Kepribadian yang arif

O wIN e

Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi Pendidik
Ditjen PMPTK Depdiknas (Dikutip dari Kunandar, 2007:75-76)
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Indikator kepribadian yang mantap dan stabil meliputi:
bertindak sesuai norma hukum dan norma sosial, bangga sebagai guru,
dan konsisten dalam bertindak sesuai dengan norma. Indikator
kepribadian yang dewasa meliputi: menampilkan kemandirian
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja yang tinggi.
Indikasi kepribadian yang arif adalah bertindak berdasarkan asas
kemanfaatan dan menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan
bertindak. Indikator kepribadian yang berwibawa adalah menunjukkan
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan disegani.
Sedangkan indikator berakhlak mulia dan menjadi teladan meliputi
bertindak sesuai dengan norma agama dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik.

Kompetensi Profesional

Dalam penjelasan pasal 28 ayat (3) butir ¢, dikemukakan
bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
Penguasaan disini mencakup penguasaan materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi

keilmuannya.
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Tabel 3. Kompetensi Profesional

Kompetensi Sub Kompetensi
Kompetensi profesional: 1. Menguasai substansi keilmuan yang
kemampuan penguasaan materi terkait dengan bidang studi
pembelajaran secara luas dan
mendalam yang mencakup 2. Menguasai struktur dan metode
penguasaan materi kurikulum maa keilmuan

pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi
materinya serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi
keilmuannya.

Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi Pendidik
Ditjen PMPTK Depdiknas (Dikutip dari Kunandar, 2007:77)

Indikator guru menguasai substansi keilmuan yang terkait
dengan bidang studinya meliputi: memahami materi ajar, memahami
struktur,konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau koheren
dengan materi ajar; memahami hubungan konsep mata pelajaran
terkait; dan menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain berdasarkan indikator tersebut, kompetensi profesional
guru juga dapat mengacu pada sepuluh kompetensi dasar guru, yaitu:
penguasaan bahan ajar, pengelolaan program belajar mengajar,
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber pengajaran,
penguasaan landasan-landasan pendidikan, pengelolaan interaksi
belajar mengajar, kemampuan menilai prestasi belajar siswa,
kemampuan mengenal fungsi serta program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan, kemampuan menyelenggarakan administrasi sekolah, dan

pemahaman prinsip-prinsip penelitian pendidikan.
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d. Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat
(3) butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi sosial
adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi  dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

Tabel 4. Kompetensi Sosial

Kompetensi Sub Kompetensi
Kompetensi sosial : 1. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
kemampuan guru sebagai efektif dengan peserta didik
bagian dari masyarakat untuk 2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
berkomunikasi dan bergaul efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
secara efektif dengan peserta kependidikan
didik, sesame pendidik, tenaga | 3. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara
kependidikan, orang tua/wali efektif dengan orangtua/wali peserta didik
peserta didik, dan masyarakat dan masyarakat sekitar
sekitar.

Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi Pendidik
Ditjen PMPTK Depdiknas (Dikutip dari Kunandar, 2007:77)

Indikator kompetensi sosial ini meliputi berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik, berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, serta
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua atau wali

peserta didik dan masyarakat sekitar.

6. Sertifikasi Guru
National Commision on Educational Service (NCES) dalam E.

Mulyasa (2009:34) mendefinisikan “Certification is a procedure whereby
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the state evaluates and reviews a teacher candidate’s credentials and
provides him or her a license to teach.” Definisi ini menunjukkan bahwa
sertifikasi merupakan sebuah prosedur untuk menentukan apakah seorang
calon guru layak diberikan izin dan kewenangan untuk mengajar.
Nataamijaya dalam E. Mulyasa (2009:34) mengemukakan bahwa sertifikasi
adalah prosedur yang dilakukan oleh pihak ketiga untuk memberikan
jaminan tertulis terhadap suatu produk, proses, atau jasa yang telah
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Sedangkan sertifikasi guru,
E. Mulyasa (2009:34) mendefinisikan sebagai prosedur yang digunakan
oleh pihak yang berwenang untuk memberikan jaminan tertulis bahwa
seseorang telah memenuhi persyaratan kompetensi sebagai guru. Hal ini
juga diperkuat dengan definisi dalam buku panduan sertifikasi guru, yaitu
sertifikasi guru sebagai proses untuk memberikan sertifikat kepada guru
yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi.

Sertifikasi dilakukan oleh perguruan tinggi penyelenggara
pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh
pemerintah. Adapun kegiatan dalam sertifikasi guru meliputi peningkatan
kualifikasi dan uji kompetensi. Uji kompetensi melalui tes tertulis
digunakan untuk menguji kompetensi pedagogik dan profesional,
sedangkan penilaian kerja untuk menguji kompetensi sosial dan
kepribadian.

Sertifikasi guru sebagai proses pemberian sertifikat pendidik bagi

guru yang berkompeten ini memiliki tiga tujuan, yaitu : (1) menentukan
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kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, (2) meningkatkan proses dan
mutu hasil pendidikan, dan (3) meningkatkan profesionalisme guru
(Kunandar, 2007:79). Selain itu, sertifikasi guru juga bermanfaat untuk: (1)
melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang tidak
kompeten, sehingga dapat merusak citra profesi guru, (2) melindungi
masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak
profesional yang menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan dan
penyiapan SDM, (3) menjadi wahana penjamin mutu bagi LPTK yang
bertugas menyiapkan calon pendidik dan berfungsi sebagai kontrol mutu
bagi layanan pendidikan, (4) menjaga lembaga penyelenggara pendidikan
dari keinginan internal dan eksternal yang dapat menyimpang dari
ketentuan yang berlaku (Masnur Muslich, 2007:9).

Dasar hukum dalam pelaksanaan sertifikasi guru adalah sebagai

berikut:

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

C. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

d. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005

tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik.
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f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007
tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan.

Sertifikasi guru terdapat dua jalur, yaitu sertifikasi guru prajabatan
dan sertifikasi guru dalam jabatan. Yang dimaksud guru prajabatan adalah
lulusan S1 atau D4 LPTK atau non LPTK yang berminat dan ingin
menjadi guru dan belum mengajar di satuan pendidik manapun, sedangkan
guru dalam jabatan adalah guru PNS maupun non PNS yang sudah
mengajar pada satuan pendidik, baik yang diselenggarakan pemerintah
maupun masyarakat dan sudah memiliki perjanjian kerja/kesepakatan
bersama. Karena dalam penelitian ini yang dimaksud sertifikasi guru
adalah sertifikasi guru dalam jabatan, maka pembahasan di sini hanya
terfokus pada sertifikasi guru dalam jabatan.

Selanjutnya agar sertififikasi guru dapat memberikan hasil yang
baik bagi peningkatan kualitas guru, maka pelaksanaan sertifikasi guru
dalam jabatan yang sampai saat ini masih terus berlangsung didasarkan
pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Dilaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabel.
Obijektif berarti mengacu kepada proses perolehan sertifikasi pendidik
yang tidak diskriminatif, dan memenuhi standar pendidikan nasional.
Transparan berarti mengacu kepada proses sertifikasi yang
memberikan peluang kepada stakeholder pendidikan untuk
memperoleh akses informasi, baik input, proses, maupun hasil

sertifikasi. ~ Akuntanbel  berarti bahwa  proses  sertifikasi
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dipertanggungjawabkan kepada stakeholder pendidikan secara
administratif, finansial, dan akademik.

Berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan nasional melalui
peningkatan mutu guru dan kesejahteraan guru.

Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
mutu guru, dan bagi yang telah lulus sertifikasi akan mendapatkan
tunjangan profesi yang diharpkan dapat meningkatkan kesejahteraan
guru.

Dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Sertifikasi guru merupakan program yang dilaksanakan dalam rangka
memenuhi amanat UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Dilaksanakan secara terencana dan sistematis.

Pelaksanaan program sertifikasi guru harus direncanakan secara
matang dan sistematis, sehingga sertifikasi guru dapat berjalan dengan
efektif dan efisien.

Menghargai pengalaman kerja guru.

Pengalaman kerja guru disini meliputi lama masa kerja guru,
pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti, karya yang dihasilkan
baik berbentuk tulisan maupun media pembelajaran, serta aktivitas

lain yang menunjang profesionalitas guru.
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Jumlah peserta sertifikasi guru ditetapkan oleh pemerintah.

Untuk efektifitas dan efisiensi pelaksanaan sertifikasi guru serta
penjaminan mutu hasil sertifikasi, maka jumlah peserta pendidikan
profesi dan uji kompetensi setiap tahunnya ditetapkan oleh pemerintah
(Kunandar, 2007:86-87).

Bagi setiap guru yang mengikuti kegiatan sertifikasi guru , untuk

mendapatkan sertifikat pendidik harus lulus uji kompetensi terlebih

dahulu. Uji kompetensi dalam kegiatan sertifikasi guru memiliki peran

yang sangat penting. Menurut E. Mulyasa (2009:191-194), terdapat enam

peran uji kompetensi dalam standar kompetensi dan sertifikasi guru, yaitu:

a.

Sebagai alat dalam mengembangkan standar kompetensi guru.

Dari hasil uji kompetensi dapat diketahui kemampuan rata-rata guru,
aspek yang perlu ditingkatkan, guru yang perlu pembinaan secara
kontinyu, dan guru yang telah mencapai standar kompetensi minimal.
Sebagai alat seleksi penerimaan guru.

Saat ini telah banyak calon guru lulusan dari LPTK yang ingin
diangkat menjadi guru. Dengan banyak calon guru, maka perlu
dilakukan seleksi untuk mendapatkan guru-guru yang kompeten
sesuai dengan kompetensi seorang guru. Melalui uji kompetensi
diharapkan akan terjaring guru-guru yang kompeten, kreatif,
profesional, inovatif, dan menyenangkan, sehingga dapat

meningkatkan kualitas pendidikan.
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Untuk pengelompokan guru.

Dari hasil uji kompetensi dapat digunakan untuk mengelompokkan
dan menentukan guru profesional yang berhak menerima tunjangan
profesional, tunjangan jabatan, dan penghargaan profesi serta mana
guru yang tidak profesional yang tidak berhak menerimanya.

Sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum.

Keberhasilan pendidikan dapat tercermin dalam kualitas pembelajaran
dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini harus
menjadi acuan LPTK yang mempersiapkan calon guru, termasuk
dalam mengembangkan kurikulum yang dapat mempersiapkan guru
untuk memiliki kompetensi-kompetensi sebagai seorang guru
profesional.

Sebagai alat pembinaan guru.

Dari hasil uji kompetensi dapat diketahui aspek-aspek yang perlu
dilakukan pembinaan terhadap guru yang belum lulus uji kompetensi.
Untuk mendorong kegiatan dan hasil belajar.

Guru yang telah lulus uji kompetensi dapat dikatakan sebagai guru
yang kompeten, sehingga diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
yang kondusif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenagkan. Dengan
kondisi yang demikian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Selanjutnya untuk sertifikasi guru dalam jabatan, menurut

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 18 Tahun
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2007 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan disebutkan bahwa untuk uji
kompetensi serifikasi guru dalam jabatan dapat dilakukan dalam bentuk
penilaian potofolio. Portofolio merupakan bukti fisik (dokumen) yang
menggambarkan pengalaman berkarya/prestasi yang dicapai dalam
menjalankan tugas profesi sebagai guru dalam interval waktu tertentu
(Kunandar, 2007:91).

Lebih lanjut Kunandar mengemukakan bahwa dalam program
sertifikasi guru dalam jabatan ini, portofolio berfungsi untuk menilai
kompetensi guru dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai agen
pembelajaran. Selain itu portofolio juga berfungsi sebagai: (1) wahana
guru untuk menampilkan atau membuktikan unjuk kerjanya yang meliputi
produktifitas, kualitas, dan relevansinya, (2) data dalam memberikan
pertimbangan tingkat kelayakan kompetensi guru bila dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan, (3) dasar menentukan kelulusan
seorang guru yang mengikuti sertifikasi guru, dan (4) dasar memberikan
rekomendasi bagi peserta yang belum lulus untuk menentukan kegiatan
lanjutan sebagai kegiatan pembinaan dan pemberdayaan guru.

Mengingat penilaian kompetensi yang dimiliki oleh guru dinilai
melalui portofolio, maka komponen-komponen portofolio ini harus dapat
merepresentasikan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran yang
profesional. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka sesuai dengan

Permendiknas No0.18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan,
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terdapat sepuluh komponen yang harus dipenuhi dalam penilaian

portofolio. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Kualifikasi akademik, yaitu tingkat pendidikan formal yang telah
dicapai sampai dengan guru mengikuti sertifikasi, baik pendidikan
gelar (S1, S2, S3) maupun non gelar (D4 atau Post Graduate
diploma). Bukti fisik yang terkait komponen ini dapat berupa ijazah
atau sertifikat diploma.

Pendidikan dan pelatihan, yaitu pengalaman dalam mengikuti kegiatan
pendidikan dan pelatihan dalam rangka pengembangan dan
penigkatan kompetensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik.
Bukti fisik komponen ini dapat berupa sertifikat, piagam, atau surat
keterangan dari lembaga penyelenggara diklat.

Pengalaman mengajar, yaitu masa kerja guru dalam melaksanakan
tugas sebagai tenaga pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai
dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang, baik dari
pemerintah maupun dari kelompok masyarakat penyelenggara
pendidikan.

Perencanaan  dan  pelaksanaan  pembelajaran.  Perencanaan
pembelajaran yaitu persiapan mengelola pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada setiap tatap muka. Perencanaan pembelajaran ini
paling tidak memuat tujuan, pemilihan dan pengorganisasian materi,
pemilihan sumber/media pembelajaran, skenario, pembelajaran, dan

penilaian hasil belajar. Bukti fisik dari komponen ini berupa dokumen
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perencanaan pembelajaran (RP/RPP/SP) yang disahkan oleh atasan.
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran yaitu kegiatan dalam mengelola
pembelajaran di kelas yang meliputi tahapan pra pembelajaran
(pengecekan kesiapan siswa dan apersepsi), kegiatan inti ( penguasaan
materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan media belajar, evaluasi
dan penggunaan bahasa), dan penutup (refleksi, rangkuman, dan
tindak lanjut). Bukti fisik komponen ini berupa dokumen hasil
penilaian pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas oleh kepala
sekolah dan atau pengawas.

Penilaian dari atasan dan pengawas, yaitu penilaian terhadap
kompetensi kepribadian dan sosial yang meliputi aspek ketaatan
menjalankan agama, tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan,
keteladanan, etos kerja, inovasi dan kreativitas, kemampuan menerima
kritik dan saran, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuam
bekerjasama.

Prestasi akademik, yaitu prestasi yang dicapai guru, terutama yang
terkait bidangnya yang mendapat pengakuan dari lembaga/panitia
penyelenggara, baik tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi,
nasional, maupun internasional. Prestasi yang dicapai ini meliputi
kegiatan lomba , karya akademik, dan pembimbingan teman sejawat
dan atau siswa. Bukti fisik komponen ini berupa surat penghargaan,
surat keterangan, atau sertifikat yang dikeluarkan oleh lembaga/panitia

penyelenggara.
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Karya pengembangan profesi, yaitu suatu karya yang menunjukkan
adanya upaya dan hasil pengembangan profesi yang dilakukan oleh
guru. Karya ini dapat berupa buku yang dipublikasikan, artikel yang
dimuat dalam media cetak atau elektronik, modul pembelajaran,
media pembelajaran, laporan penelitian tindakan kelas, dsb. Bukti
fisik komponen ini berupa surat keterangan dari pejabat yang
berwenang tentang hasil karya tersebut.

Keikutsertaan dalam forum ilmiah, yaitu partisipasi dalam kegiatan
ilmiah yang relevan dengan bidang tugasnya, baik sebagai peserta
maupun sebagai pemakalah. Bukti fisik yang dilampirkan berupa
makalah dan sertifikat/piagam bagi narasumber, dan sertifikat bagi
peserta.

Pengalaman organisasi di bidang pendidikan dan sosial, yaitu
pengalaman menjadi pengurus (bukan hanya anggota) suatu organisasi
kependidikan maupun sosial. Bukti fisik komponen ini berupa surat
keputusan atau surat keterangan dari pihak yang berwenang.
Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan, yaitu
penghargaan yang diperoleh karena dedikasi yang baik dalam
melaksanakan tugas dan memenuhi kriteria kuantitatif, kualitatif, dan
relevansi baik di tingkat kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun
internasional. Bukti fisik yang dilampirkn berupa fotokopi

sertifikat/piagam atau surat keterangan.
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Untuk penilaian portofolio peserta sertifikasi guru ini dilakukan
oleh LPTK penyelenggara sertifkasi guru dalam bentuk Rayon yang terdiri
atas LPTK Induk dan LPTK Mitra dikoordinasikan oleh Konsorsium
Sertifikasi Guru (KSG). Selanjutnya untuk prosedur pelaksanaan

sertifikasi guru dalam jabatan dapat disajikan pada gambar di bawah ini.

SERTIFIKAT

A -
LULUS 'k PENDIDIK
A A

GURU DALAM PENILAIAN \ ¢
JABATAN S-1/D-4 PORTOFOLIO / +

A
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| TIDAKLULUS —>( PORTOFOLIO )

|

1

I DIKLAT PROFESI GURU

1

|

I

PELAKSANAAN _—

: DIKLAT LULUS LULUS

I

I

| TIDAK LULUS

1

|

|
B , \‘ TIDAK LULUS UJIAN Lk

DINAS PENDIDIKAN | JULU:

ULANG

Gambar 1. Prosedur Sertifikasi Bagi Guru dalam Jabatan

Berdasarkan gambar di atas, prosedur sertifikasi bagi guru dalam
jabatan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Guru peserta sertifikasi menyusun dokumen portofolio dengan

mengacu pada panduan penyusunan perangkat sertifikasi bagi guru

dalam jabatan.
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b. Dokumen vyang telah disusun diserahkan kepada kepala dinas
pendidikan kabupaten/kota untuk diteruskan ke LPTK Induk untuk
dinilai oleh asesor rayon tersebut.

c. Dari hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi , bila mencapai skor
minimal kelulusan dan dinyatakan lulus akan mendapat sertifikat
pendidik.

d. Bagi yang belum mencapai skor minimal kelulusan, Rayon LPTK akan
merekomendasikan peserta dengan alternatif sebagai berikut:

1) Melakukan kegiatan untuk melengkapi kekurangan dokumen.

2) Mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi guru ( Diklat Profesi
Guru/DPG) yang diakhiri dengan ujian.

3) Materi DPG mencakup empat kompetensi yaitu: pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial.

e. Pelaksanaan DPG diatur oleh LPTK penyelenggara dengan
memperhatikan skor hasil penilaian portofolio dan rambu-rambu yang
ditetapkan oleh KSG (Konsorsium Sertifikasi Guru).

1) Peserta DPG yang lulus ujian akan memperoleh sertifikatpendidik.
2) Peserta yang tidak lulus diberi kesempatan mengikuti ujian ulang
sebanyak dua kali, dengan tenggang waktu sekurang-kurangnya
dua minggu. Apabila tidak Ilulus lagi, maka peserta akan
dikembalikan ke dinas pendidikan kabupaten/kota.
Dalam penentuan kelulusan sertifikasi guru melalui penilaian

potofolio ini ditentukan dari skor yang diperoleh atas sepuluh komponen
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portofolio. Adapun rincian penskoran dalam penilaian portofolio terdapat
dalam tabel berikut:

Tabel 5. Skor Maksimum Komponen Portofolio

No Komponen Portofolio Skor
1 | Kualifikasi akademik 525
2 | Pendidikan dan pelatihan 200
3 | Pengalaman mengajar 160
4 | Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 160
5 | Penilaian dan pelaksanaan pembelajaran 50
6 | Prestasi akademik 160
7 | Karya pengembangan profesi 85
8 | Keikutsertaan dalam karya ilmiah 62
9 | Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial 48
10 | Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan 50
Jumlah 1500

Sumber : Kunandar (2007:105)

Dari sepuluh komponen portofolio tersebut, dalam penentuan
kelulusannya dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu:

a. Unsur kualifikasi dan tugas pokok yang meliputi komponen kualifikasi
akademik, pengalaman mengajar, serta perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Untuk unsur ini skor minimal lulus adalah 300 dan
setiap komponen tidak boleh ada skor yang kosong.

b. Unsur pengembangan profesi yang meliputi komponen pendidikan
dan pelatihan, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik,
dan karya pengembangan profesi. Untuk unsur ini skor minimal lulus
adalah 200 dan bagi guru yang ditugaskan pada daerah khusus minimal
150.

c. Unsur pendukung profesi yang meliputi komponen keikutsertaan

dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kependidikan
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dan sosial, dan penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.
Untuk unsur ini skor maksimal adalah 100 dan setiap komponen tidak
boleh ada skor yang kosong.
Namun demikian, untuk dapat dinyatakan lulus skor minimal
selurun komponen tersebut adalah 850 atau 57% dari perkiraan skor

maksimum.

B. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunika Emma Puspasari tentang
“Profesionalisme Guru Ekonomi Bersertifikat Pendidik Dalam Jabatan
Tahun 2008 di SMA Negeri Kota Malang”. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kompetensi profesionalisme guru ekonomi
yang lulus sertifikasi dalam jabatan tahun 2008 di Kota Malang adalah
sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang
menunjukkan bahwa masing-masing sub kompetensi yaitu 70% guru
memiliki kompetensi kepribadian sangat baik, 80% guru memiliki
kompetensi sosial sangat baik, 90% memiliki kompetensi pedagogik sangat
baik, 80% guru memiliki kompetensi profesional yang baik, sedangkan
untuk Kinerja guru ekonomi yang lulus sertifikasi dalam jabatan tahun 2008
di SMAN Kota Malang adalah sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil analisis data yang menyatakan bahwa masing-masing sub variabel

Kinerja guru yaitu 80% guru memiliki tingkat Kinerja pada penyusunan
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program pembelajaran yang sangat baik, 60% guru menerapkan
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan sangat baik, 80% guru memiliki
tingkat kinerja dalam melaksanakan analisis evaluasi pembelajaran dengan
baik, 60% guru memiliki tingkat kinerja dalam pelaksanaan perbaikan dan
pengayaan dengan sangat baik, 70% guru memiliki tingkat kinerja dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan baik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Kirana Pita Sari tentang “Studi Komparasi
Antara Guru Yang Belum Sertifikasi Dengan Guru Sudah Sertifikasi
Terhadap Profesionalisme Guru Di UPTSP (Unit Pelaksana Teknis Satuan
Pendidikan) SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto” (2009). Dari hasil penelitian
tersebut didapatkan hasil sebagai berikut: (1) Di UPTSP SMP Negeri 1
Jetis Mojokerto mempunyai 24 guru yang telah tersertifikasi, dan dalam
proses belajar mengajarnya telah terjadi  peningkatan dalam
profesionalisme guru seperti dalam hal inovasi pembelajaran dan guru
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Begitu juga bagi yang belum
sertifikasi, mereka antusias untuk selalu belajar kepada guru yang sudah
tersertifikasi.(2) Adanya perbedaan antara guru yang belum tersertifikasi
dengan guru sudah tersertifikasi terhadap profesionalisme guru UPTSP
SMP Negeri 1 Jetis Mojokerto, di antaranya guru yang sudah tersertifikasi
lebih profesional dari pada guru yang belum tersertifikasi.

. Penelitian yang dilakukan oleh Erna Wahyuni tentang “Kompetensi Guru
Pasca Sertifikasi (Studi Kasus Guru Bersertifikat Pendidik Profesional di

SMPN Kota Blitar)” tahun 2009. Dari analisis data dapat disimpulkan: (1)
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terjadi peningkatan kompetensi pedagogik pada guru-guru bersertifikat
pendidik di Kota Blitar, (2) terjadi peningkatan kompetensi profesional
pada guru yang sudah bersertifikat pendidik yang ditunjukkan dalam
pelaksanaan tugas dan kewajiban. (3) tidak terjadi perubahan kompetensi
kepribadian pada guru yang sudah bersertifikat, (4) hubungan antara guru
dengan masyarakat lingkungan lebih baik, diwujudkan dengan pemberian
sebagian dari insentif yang diberikan pemerintah, (5) Guru-guru selalu
berupaya untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki dengan cara
membaca banyak referensi, melatih kemampuan teknologi, menjaga

hubungan baik dengan teman sejawat.

C. Kerangka Berfikir

Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme Guru

Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang sangat besar perannya
dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Profesionalisme sebagai suatu
sikap profesional ternadap suatu profesi merupakan sebuah tuntutan yang harus
dimiliki oleh guru sebagai seorang agen pembelajaran. Hal ini dikarenakan
tugas yang berat seorang guru hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang
profesional. Seorang guru yang profesional ditunjukkan dengan kompetensi
yang dimilikinya sebagai agen pembelajaran. Di mana kompetensi seorang
guru profesional meliputi empat kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik,

kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
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Sertifikasi guru sebagai proses pemberian sertifikat pendidik bagi guru
merupakan program yang bertujuan untuk menentukan kelayakan guru sebagai
agen pembelajaran dan untuk meningkatkan profesionalime guru yang pada
akhirnya dapat meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan. Pelaksanaan
sertifikasi guru dalam jabatan yang telah berlangsung, menuntut setiap guru
memiliki empat kompetensi sebagai seorang agen pembelajaran.

Setiap guru yang mengikuti program sertifikasi guru, maka guru
tersebut akan dinilai kompetensi yang dimilikinya baik kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial melalui uji kompetensi. Untuk pelaksanaan
sertifikasi guru dalam jabatan, uji kompetensinya dapat dilakukan dengan
penilaian portofolio. Komponen-kompenen portofolio yang merepresentasikan
kompetensi yang dimiliki oleh guru meliputi: kualifikasi akademik, pendidikan
dan pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya
pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman
organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan penghargaan yang relevan.

Dalam penilaian portofolio ini seorang guru dapat dinyatakan lulus jika
skor hasil dari sepuluh komponen portofolio yang merepresentasikan
kompetensi guru mencapai batas minimum kelulusan yaitu 850. Dengan
pemberian skor terhadap komponen portofolio ini, maka semakin tinggi skor
yang didapatkan, maka kompetensi yang dimiliki guru tersebut juga semakin
tinggi. Sehingga semakin tinggi kompetensi yang dimiliki guru, maka

profesionalisme guru juga akan semakin tinggi.
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Ketika guru peserta sertifikasi telah dinyatakan lulus dalam penilaian
portofolio, maka guru tersebut akan mendapatkan sertifikat pendidik sebagai
bukti formal tentang kemampuan yang dimilikinya sebagai seorang pendidik.
Namun demikian, bagi peserta sertifikasi yang belum dapat lulus dalam
penilaian portofolio ini, maka akan direkomendasikan untuk melengkapi
komponen portofolionya maupun mengikuti program Diklat Profesi Guru
(DPG). Dalam program Diklat Profesi Guru ini, guru akan mendapatkan
materi-materi yang bertujuan untuk meningkatkan keempat kompetensinya
sesuai dengan kualifikasi kompetensi guru sebagai seorang agen pembelajaran.

Dari hasil pelaksanaan sertifikasi guru, ketika seorang guru telah
dinyatakan lulus melalui uji kompetensi dan mendapatkan sertifikat pendidik,
maka guru tersebut dapat diasumsikan sebagai seorang guru yang kompeten,
yaitu guru yang telah memiliki kompetensi-kompetensi sebagai seorang agen
pembelajaran. Ketika seorang guru telah memiliki kompetensi sebagai agen
pembelajaran yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian,
dan sosial, maka guru yang telah lulus sertifikasi tersebut dapat dikatakan
sebagai guru yang profesional. Sedangkan guru yang belum bersertifikat
pendidik, maka guru tersebut diasumsikan belum memenuhi kompetensi
sebagai seorang agen pembelajaran, sehingga guru tersebut dapat dikatakan
sebagai guru yang belum profesional.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sertifikasi guru merupakan
sebuah program yang dapat meningkatkan kompetensi guru sebagai seorang

pendidik melalui uji kompetensi maupun diklat profesi dan selanjutnya akan
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berdampak pada peningkatan profesionalisme guru. Dengan demikian secara
tidak langsung sertifikasi guru akan berpengaruh terhadap profesionalisme

guru.

D. Hipotesis
Dari kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah : “ Guru mata diklat produktif SMK yang
bersertifikat pendidik lebih profesional daripada guru mata diklat produktif

SMK yang belum bersertifikat pendidik ™.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009:8) metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan dengan random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Hal ini karena
dalam penelitian ini tidak dikendalikan atau diperlakukan khusus melainkan
hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada
diri responden sebelum penelitian ini dilakukan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Russefendi (1994:31) yang mengemukakan bahwa penelitian ex post
facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang
sudah terjadi, kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Sebagai

variabel terikatnya adalah profesionalisme guru (y), sedangkan variabel
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bebasnya adalah sertifikasi guru (x). Selanjutnya untuk menghindari terjadinya
perbedaan persepsi tentang variabel dalam penelitian ini, maka perlu diberikan
definisi operasional variabel.
1. Profesionalisme Guru
Profesionalisme guru adalah kualitas seorang guru yang ditunjukkan oleh
kompetensi yang dimilikinya, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial sehingga dapat
melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran dengan sebaik-baiknya.
2. Sertifikasi Guru
Sertifikasi guru adalah status kepemilikan sertifikat pendidik sebagai bukti
telah lulus uji kompetensi pada sertifikasi guru terhadap guru mata diklat

produktif SMK.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2011.
Sedangkan tempat penelitian adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri bidang teknologi dan industri yang berada di Provinsi DIY.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,

2009:80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru mata diklat
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produktif SMK Negeri bidang teknologi dan industri di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, baik yang telah bersertifikat pendidik maupun yang
belum bersertifikat pendidik. Populasi ini selanjutnya dikelompokkan menjadi
2, yaitu kelompok guru yang telah bersertifikat pendidik dan guru yang belum
bersertifikat pendidik.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono,2009:81). Karena populasi yang cukup besar maka
perlu diambil sampel yang representatif dengan tujuan penelitian. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah area probability
sampling dan proportional random sampling. Area probability sampling
digunakan untuk menentukan SMK Negeri bidang teknologi dan industri yang
dijadikan tempat penelitian dari masing-masing wilayah. Menurut data dari
Kementrian Pendidikan DIY, jumlah SMK Negeri bidang teknologi dan
industri yang ada di Provinsi DIY sebanyak 25 sekolah yang tersebar di 5
wilayah. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka diambil sampel
10 sekolah yang mewakili seluruh wilayah di Provinsi DIY. Adapun rincian

sampel sekolah terdapat pada Tabel 6. berikut:
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Tabel 6. Sampel SMK Negeri Bidang Teknologi dan Industri Provinsi DI'Y

Kabupaten/Kota Nama Sekolah
SMK N 2 Pengasih
SMK N 1 Nanggulan
SMK N 1 Sedayu
SMK'N 1 Pundong
SMK' N 2 Wonosari
SMK N 3 Wonosari
SMK'N 2 Depok
SMK N 1 Seyegan
SMK N 2 Yogyakarta
SMK N 3 Yogyakarta

1. Kulon Progo

2. Bantul

3. Gunung Kidul

4. Sleman

5. Yogyakarta

T o oo voe

Proporsianal random sampling digunakan untuk menentukan sampel
guru mata diklat produktif. Karena Provinsi DIY terbagi menjadi 4 Kabupaten
dan satu Kotamadya, maka sampling yang diambil diproporsionalkan sesuai
dengan jumlah guru mata diklat produktif di SMK Negeri bidang teknologi dan
industri yang ada di masing — masing wilayah. Populasi guru mata diklat
produktif dari 10 sekolah tersebut adalah sebanyak 648 guru, terdiri dari 446
guru yang telah bersertifikat pendidik (lulus sertifikasi guru) dan 202 guru
yang belum bersertifikat pendidik. Selanjutnya untuk menentukan jumlah
sampel, peneliti menggunakan tabel penentuan jumlah sampel yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael, dimana rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

B A2.N.P.Q
~d2(N-1) +2A2.P.Q

S

Keterangan: A2 dengan dk =1; taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%; P = Q =0,5;

d = 0,05; dan s = jumlah sampel. (Sugiyono, 2010)
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Berdasarkan tabel tersebut, maka untuk taraf kesalahan 10% jumlah

sampel yang diambil adalah 191 guru, terdiri dari 131 guru yang telah

bersertifikat pendidik dan

60 guru yang belum bersertifikat pendidik.

Sedangkan pembagian jumlah sampel guru dari masing-masing sekolah dapat

dirinci pada Tabel 7. berikut:

Tabel 7. Pembagian Jumlah Sampel

Populasi Sampel
Kabupaten/
Nama sekolah
Kota A B| Y| A |B| Y
1. SMK N 2 Pengasih 80 23 | 103 | 22 9 31
Kulon Progo
2. SMK N 1 Nanggulan 2 19 21 2 4 6
1. SMK N 1 Sedayu 34 28 62 8 8 16
Bantul
2. SMK N 1 Pundong 8 12 20 3 4 7
] 1. SMK N 2 Wonosari 60 14 74 17 8 25
Gunung Kidul i
2. SMK'N 3 Wonosari 3 33 36 2 5 7
1. SMK N 1 Seyegan 24 20 44 7 5 12
Sleman
2. SMK N 2 Depok 83 15 98 25 5 30
1. SMK N 2 Yogyakarta | 81 19 | 100 | 23 6 29
Yogyakarta
2. SMK N 3 Yogyakarta | 71 18 89 22 6 28
Jumlah 446 | 202 | 648 | 131 | 60 | 191

Ket: A = Guru mata diklat produktif bersertifikat pendidik
B = Guru mata diklat produktif belum bersertifikat pendidik

Untuk mendapatkan informasi tentang profesionalisme guru yang

diukur dari kompetensi yang dimiliki guru, maka diminta penilaian dari ketua

jurusan masing-masing sekolah sesuai dengan mata pelajaran yang diampu

oleh guru tersebut. Adapun jumlah ketua jurusan yang memberikan penilaian

dapat ditampilkan pada Tabel 8. berikut:
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Tabel 8. Jumlah Ketua Jurusan

Kabupaten/kota Nama sekolah Ketua jurusan

1. SMK N 2 Pengasih 6
Kulon Progo

2. SMK N 1 Nanggulan 2

1. SMK N 1 Sedayu 3
Bantul

2. SMK'N 1 Pundong 2

) 1. SMK'N 2 Wonosari 5

Gunung Kidul i

2. SMK'N 3 Wonosari 2

1. SMK N 1 Seyegan 3
Sleman

2. SMK N 2 Depok 6

1. SMK N 2 Yogyakarta 6
Yogyakarta

2. SMK N 3 Yogyakarta 6
Jumlah 41

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, untuk pengumpulan data tentang profesionalisme guru
digunakan metode penilaian. Dalam penilaian profesionalisme guru ini
digunakan lembar penilaian profesionalisme guru yang diisi oleh masing-
masing ketua jurusan. Skala pengukuran yang digunakan dalam lembar
penilaian ini adalah rating scale dengan empat alternatif jawaban sebagai

berikut:
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Tabel 9. Alternatif Jawaban

Jawaban Deskripsi Jawaban
1 Kurang
2 Cukup
3 Baik
4 Sangat baik

Sedangkan untuk memperoleh data tentang sertifikasi guru diperoleh
melalui metode dokumentasi, yaitu pendataan guru mata diklat produktif yang

sudah bersertifikat pendidik dan yang belum bersertifikat pendidik.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian. Dalam mengembangkan instrumen penelitian, peneliti
mengacu pada teori yang telah dikaji dalam rangka untuk mendasari atau
sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah tentang sertifikasi
guru dan profesionalisme guru. Data tentang sertifikasi guru diambil dari
pendataan hasil program sertifikasi guru tahun 2006 sampai dengan 2010 untuk
guru mata diklat produktif di SMK Negeri bidang teknologi dan industri se-
DIY. Untuk data profesionalisme guru diambil dari penilaian kompetensi guru
oleh ketua jurusan yang meliputi empat kompetensi, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial. Adapun Kisi-Kisi instrumen penelitian variabel profesionalisme guru

adalah sebagai berikut:
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No. | Kompetensi Indikator No. Butir
1. Kompetensi . Memahami peserta didik memanfaatkan prinsip-prinsip 1,2
pedagogik perkembangan kognitif dan kepribadian
. Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik 3
c. Menerapkan teori belajar dan prinsip pembelajaran 4.5
. Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 6,7
karakteristik peserta didik, kompetensi yang akan dicapai
dan materi ajar
. Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 8
yang dipilih.
. Menata latar pembelajaran 9
. Melaksanakan pembelajaran yang kondusif 10,1112
. Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil 13,14
belajar secara berkesinambungan dengan bebagai metode
Menganalisis hasil evaluasi untuk menentukan tingka 15
ketuntasan belajar
Memanfaatkan hasil pembelajaran untuk perbaikan 16
kualitas program pembelajaran
. Memfasilitasi peserta didik mengembangkan potensi 17,18
akademik maupun nonakademik
2. Komp_eten3| . Memahami materi ajar 19,20
profesional
. Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang 51'52'23'
menaungi atau koheren dengan materi ajar 4,25
Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 26,27,28
sehari-hari.
3. | Kompetensi |, * gertindak sesuai dengan norma hukum dan norma sosial | 2°
kepribadian
b. Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 30
pendidik
. Memiliki etos kerja sebagai guru 31
. Keterbukaan dalam berfikir dan bertindak 32
. Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik 33,34,35
4. gzzglpetensi a. Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik 36
b. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama | 37
pendidik dan tenaga kependidikan
. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 38

tua/wali peserta didik dan masyarakat
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Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data perlu dianalisis
terlebih dahulu sebelum digunakan, agar dapat ditentukan validitas dan
reliabilitas instrumen tersebut.

1. Validitas

Validitas menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur
apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud. Pengujian validitas menurut Sugiyono (2009:
125-129) meliputi validitas konstruksi, validitas isi, dan validitas eksternal.

Validitas konstruksi dilakukan dengan meminta pendapat para ahli
(judgment expert) minimal dua orang. Instrumen selanjutnya diujicobakan
kepada sampel untuk selanjunya hasil yang didapat dianalisis untuk
menentukan validitas eksternalnya. Dalam pengujian validitas alat ukur,
terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur
secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur
dengan skor total yang merupakan jumlah setiap skor butir dengan rumus

Pearson Product Moment:

NYXY - (XX).XY)
J{N.zxz - @} N2y -5y}

Txy =

I xy = koefisien korelasi X dan Y

N = jumlah subyek
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> X = jumlah skor item
>Y = jumlah skor total (Suharsimi Arikunto, 2006)

Harga korelasi Product Moment (rniwung) Yang didapat selanjutnya
dibandingkan dengan harga r pada tabel untuk o = 0, 05 dengan kaidah
keputusan sebagai berikut:

Jika r hitung > r tabel berarti valid, dan
Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid.

Dari hasil uji coba instrumen penelitian terhadap 30 orang sampel,
maka setelah dilakukan perhitungan dengan rumus korelasi Product
Moment didapat hasil bahwa korelasi butir-butir pada instrumen berkisar
antara 0,380 — 0,779. Hasil tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga
Fabel, di Mana harga ripe; dengan o =0, 05 dan N= 30 adalah 0,361. Dengan
membandingkan harga rmiwung dengan harga rwne maka di dapat hasil bahwa
Mhitng 1€DIN besar dari rpe. Dengan demikian seluruh item pada instrumen
penelitian yang berjumlah 38 butir tersebut dapat disimpulkan valid (uji

validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran 3).

. Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sebagai konsistensi atau keajegan.
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang
tinggi jika alat yang digunakan untuk mengukur memberikan hasil yang
konsisten terhadap apa yang diukur. Dengan demikian semakin reliabel

instrumennya, maka semakin yakin hasil yang diperoleh.
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Untuk instrumen penelitian ini  pengujian reliabilitasnya

menggunakan pengujian secara internal dengan rumus Spearman Brown.

21"b
I, =
! 1+ Iy
Di mana :
fi = reliabilitas internal seluruh instrumen
My = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

(Sugiyono, 2009)

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tersebut selanjutnya
diinterprestasikan dengan kategori sebagai berikut:
0,000 — 0,199 = sangat rendah
0,200 — 0,399 = rendah
0,400 — 0,599 = cukup
0,600 — 0,799 = tinggi
0,800 — 1,000 = sangat tinggi

Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen dengan rumus
Spearman Brown ini didapatkan hasil sebesar 0,95 (uji reliabilitas
instrumen dapat dilihat pada lampiran 4). Hasil ini selanjutnya
diinterprestasikan dengan kategori di atas, sehingga dapat disimpulkan

bahwa reliabilitas instrumen penelitian ini pada kategori sangat tinggi.

Dengan demikian, setelah instrumen penelitian melalui uji validitas dan
reliabilitas maka instrumen yang telah dinyatakan valid dan reliabel ini dapat

digunakan untuk mengambil data.
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G. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi data

Data yang diperoleh ditabulasikan pada masing-masing variabel,
selanjutnya dapat diperoleh harga rerata, simpangan baku, modus, median
untuk masing-masing variabel. Untuk keperluan deskripsi data digunakan
tabel distribusi frekuensi pada setiap variabel. Perhitungan untuk
mendiskripsikan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
software Microsoft Excel 2007 for Windows.

Untuk mengetahui profesionalisme guru SMK Negeri bidang
teknologi dan industri, data dideskripsikan dengan menggunakan ststistik
deskriptif, yaitu dengan menghitung harga rerata hitung (M), standar
deviasi (SD), Modus (Mo), dan median (Me). Sedangkan untuk
mengetahui kecenderungan profesionalisme guru digunakan skor rerata,
simpangan baku, skor tertinggi dan skor terendah. Dari skor yang
diperoleh, profesionalisme guru dikelompokkan menjadi lima kategori

dengan norma sebagai berikut:

a. Sangat tinggi = (Mi + 1,5 SDi) — (Mi + 3,0 SDi)
b. Tinggi = (Mi + 0,5 SDi) — (Mi + 1,5 SDi)
c. Cukup = (Mi- 0,5 SDi) — (Mi + 0,5 SDi)
d. Kurang = (Mi - 1,5 SDi) — (Mi - 0,5 SDi)
e. Rendah = (Mi — 3,0 SDi) — (Mi — 1,5 SDi)
Keterangan

Mean IdeaI(M I) — Skor Maksimalz+Sk0r Minimal
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Skor Maksimal — Skor Minimal
6

Standar deviasi ideal (SDi) =

2. Pengujian persyaratan analisis

Sebelum analisis statistik diterapkan, perlu dipastikan bahwa data
yang terkumpul telah memenuhi syarat untuk dianalisis sesuai yang
direncanakan. Karena dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis
menggunakan Uji-t, maka sebelum pengujian hipotesis dilakukan, syarat
normalitas dan homogenitas data harus terpenuhi. Untuk itu terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sebaran
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas sebaran
skor dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (x°) dengan

signifikansi 5%. Adapun rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut:

L i (fo — fh)?
Xe = L fh

Keterangan:

v = Chi kuadrat

fo = frekuensi yang diobservasi

fh = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono,2010)

Dari hasil Chi Kuadrat hitung selanjutnya dibandingkan
dengan Chi Kuadrat tabel. Jika harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil

atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi data
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dinyatakan normal. Sebaliknya jika Chi Kuadrat hitung lebih besar
daripada Chi Kuadrat tabel, maka dinyatakan tidak normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogenitas
beberapa bagian sampel, yaitu seragam tidaknya variansi sampel-
sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas

varians menggunakan uji F dengan rumus:

__ Varians terbesar

Varians terkecil

(Sugiyono, 2010)

Untuk  mengetahui  homogenitas  varians, selanjutnya  Fhitung
dibandingkan dengan Fpel. Jika Fhiwung Kurang dari atau sama dengan

Franel, maka varians dinyatakan homogen dan sebaliknya

3. Pengujian hipotesis

Setelah syarat pengujian hipotesis terpenuhi, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis penelitian dengan taraf kesalahan 5%.
Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan Analisis Uji-t
dengan one tail test, yaitu uji pihak kanan.

Menurut Sugiyono (2010:138) terdapat dua rumus yang
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen, di
mana rumusnya adalah sebagai berikut:

a. Separated Varians
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b. Polled Varians

X: — X,

¢ = 1 2
(y ~n)St+ (o DS [1, 1)
n; +n, —2 n; n,

Namun demikian untuk memilih rumus Uji-t mana yang
digunakan, terdapat beberapa petunjuk sebagai berikut:

a. Bila jumlah anggota sampel sama (n1= ny) dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus separated varians maupun polled varians.
Untuk mengetahui tupe digunakan dk = ny+ np — 2.

b. Bila jumlah sampel n; tidak sama dengan n, dan varians homogen,
maka menggunakan rumus polled varians dengan dk = ny+ n, — 2.

c. Bila jumlah sampel sama dan varians tidak homogen, maka dapat
menggunakan rumus separated varians maupun polled varians dengan
dk =n; —1atau dk = n, — 1.

d. Bila jumlah sampel tidak sama dan varians tidak homogen, maka
menggunakan rumus separated varians. Harga t sebagai pengganti
harga t tabel dihitung dari selisih tipe; dengan dk = n; — 1 dandk = n, —
1, selanjutnya dibagi dua dan kemudian ditambah dengan harga t yang

terkecil.

Harga thiung tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan harga
tianel Pada taraf signifikansi 5%. Apabila thiwng lebih besar dari tiaper (thitung >
twner), Maka hipotesis yang diajukan diterima dan sebaliknya jika thiwng

lebih kecil atau sama dengan tiaper (thitung < traver) , Maka hipotesis ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan pada 10 SMK Negeri Bidang Teknologi dan
Industri yang ada di Provinsi DIY. Dari hasil pengumpulan data, selanjutnya
akan disajikan deskripsi data hasil penelitian sebagai berikut:
1. Sertifikasi Guru
Pengumpulan data tentang sertifikasi guru dilakukan dengan
mendata guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang teknologi dan
industri se-DIY yang sudah bersertifikat pendidik dan yang belum
bersertifikat pendidik sampai dengan tahun 2010. Dari hasil pendataan
terhadap 10 SMK Negeri yang ada di Provinsi DIY, maka data yang
didapatkan dapat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 11. Guru Mata Diklat Produktif Bersertifikat Pendidik dan Belum

Bersertifikat Pendidik

Kabupaten/ Nama sekolah A B Jumlah
kota

Kulon Progo 1. SMK N 2 Pengasih 80 23 103
2. SMK'N 1 Nanggulan 2 19 21
1. SMK N 1 Sedayu 34 28 62

Bantul
2. SMK'N 1 Pundong 8 12 20

Gunung Kidul 1. SMKN 2 Wonosar? 60 14 74
2. SMK'N 3 Wonosari 3 33 36

Sleman 1. SMK N 1 Seyegan 24 20 44
2. SMK N 2 Depok 83 15 98

Yogyakarta 1. SMK N 2 Yogyakarta 81 19 100
2. SMK N 3 Yogyakarta 71 18 89

Jumlah 446 202 648

69
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Ket: A = Guru mata diklat produktif bersertifikat pendidik
B = Guru mata diklat produktif belum bersertifikat pendidik

Dari tabel 11. tersebut menunjukkan bahwa dari 10 SMK Negeri
bidang teknologi dan industri yang ada di Provinsi DIY terdapat 648 orang
guru mata diklat produktif. Dari jumlah tersebut, 446 orang guru atau
68,83% sudah bersertifikat pendidik (lulus sertifikasi guru) dan 202 orang
guru atau 31,17% belum bersertifikat pendidik.

2. Profesionalisme Guru

a. Profesionalisme Guru Mata Diklat Produktif SMK Negeri Bidang
Teknologi Dan Industri Bersertifikat Pendidik

Data tentang profesionalisme guru mata diklat produktif SMK
Negeri bidang teknologi dan industri bersertifikat pendidik ini diambil
dengan lembar penilaian profesionalisme guru yang terdiri dari 38 butir
item. Dari hasil penilaian terhadap 131 sampel, maka data yang telah
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan software Microsoft Excel 2007
for Windows. Dari hasil analisis deskriptif yang dilakukan, diperoleh
nilai mean = 123,718, median = 126, mode = 129, standar deviasi = 11,
138, skor terendah = 92 dan skor tertinggi =144.

Distribusi frekuensi profesionalisme guru SMK Negeri bidang
teknologi dan industri yang sudah bersertifikat pendidik dapat disajikan

pada tabel berikut:
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Profesionalisme Guru Mata Diklat

Produktif Bersertifikat Pendidik

No Kelas Interval Frekuensi Relatif (%0)
1 |90-96 3 2,29
2 |97-103 3 2,29
3 |104-110 10 7,63
4 | 111-117 22 16,79
5 |118-124 20 15,27
6 |125-131 43 32,82
7 |132-138 20 15,27
8 |139-145 10 7,63
Jumlah 131 100

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat juga digambarkan

grafik histrogramnya sebagai berikut:
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Adapun frekuensi kategori profesionalisme guru SMK Negeri
bidang teknologi dan industri bersertifikat pendidik dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 13. Frekuensi Kategori Profesionalisme Guru Mata Diklat

Produktif Bersertifikat pendidik

No Kategori Interval Frekuensi | Relatif (%0)
1 | Sangat Tinggi | 123 5- 152 76 58,02
2 | Tinggi 104,5 - 1235 48 36,64
3 | Cukup 85 - 104,5 7 5,34
4 | Kurang 66,5 - 85,5 0 0
5 | Rendah 38 - 66,5 0 0
Jumlah 131 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi
profesionalisme guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang
teknologi dan industri bersertifikat pendidik pada kategori sangat tinggi
sebanyak 76 orang guru (58,02%), kategori tinggi sebanyak 48 orang
guru (36,64%), dan kategori cukup sebanyak 7 orang guru (5,34%).
Data ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru mata diklat
produktif SMK Negeri bidang teknologi dan industri bersertifikat
pendidik berpusat pada kategori sangat tinggi dan tinggi.

Frekuensi kategori profesionalisme guru mata diklat produktif

ini juga dapat digambarkan dengan diagram lingkaran sebagai berikut:
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5,34%

36,64% @ Sangat Tinggi

B Tinggi
O Cukup

58,02%

Gambar 3. Diagram Lingkaran Frekuensi Kategori Profesionalisme

Guru Mata Diklat Produktif Bersertifikat Pendidik

b. Profesionalisme Guru Mata Diklat Produktif SMK Negeri Bidang
Teknologi dan Industri Belum Bersertifikat Pendidik

Data tentang profesionalisme guru mata diklat produktif SMK
Negeri bidang teknologi dan industri yang belum bersertifikat pendidik
ini diambil dengan lembar penilaian profesionalisme guru yang terdiri
dari 38 butir. Dari hasil penilaian terhadap 60 sampel, maka data yang
telah diperoleh selanjutnya di analisis dengan software Microsoft Excel
2007 for Windows. Dari hasil analisis deskriptif yang dilakukan,
diperoleh nilai mean = 120,233, median = 121,5, mode = 128, standar
deviasi = 12,968, skor terendah = 90 dan skor tertinggi =142.

Distribusi frekuensi profesionalisme guru SMK Negeri bidang
teknologi dan industri yang belum bersertifikat pendidik dapat disajikan

pada tabel berikut:



74

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Profesionalisme Guru Mata Diklat

Produktif Yang Belum Bersertifikat Pendidik

No Kelas Interval Frekuensi Relatif (%0)
1 |90-96 4 6,56
2 |97-103 2 3,28
3 |104-110 5 8,20
4 | 111-117 14 22,95
5 |118-124 9 14,75
6 |125-131 16 26,23
7 |132-138 7 11,48
8 |139-145 4 6,56
Jumlah 60 100

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik

histrogramnya sebagai berikut:
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Adapun frekuensi kategori profesionalisme guru mata diklat
produktif SMK Negeri bidang teknologi dan industri yang belum
bersertifikat pendidik ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15. Frekuensi Kategori Profesionalisme Guru Mata Diklat

Produktif Yang Belum Bersertifikat Pendidik

No Kategori Interval Frekuensi Relatif (%)
1 | Sangat Tinggi | 123,5 - 152 27 45,00
2 | Tinggi 104,5 - 123,5 27 45,00
3 | Cukup 85 - 104,5 6 10,00
4 | Kurang 66,5 - 85,5 0 0
5 | Rendah 38 - 66,5 0 0
Jumlah 60 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuensi
profesionalisme guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang
teknologi dan industri yang belum bersertifikat pendidik pada kategori
sangat tinggi sebanyak 27 orang guru (45,00%), kategori tinggi
sebanyak 27 orang guru (45,00%), dan kategori cukup sebanyak 6
orang guru (10,00%). Data ini menunjukkan bahwa profesionalisme
guru mata diklat produktif SMK Negeri yang belum bersertifikat
pendidik berpusat pada kategori sangat tinggi dan tinggi.

Frekuensi kategori profesionalisme guru mata diklat produktif
SMK Negeri yang belum bersertifikat pendidik ini juga dapat

digambarkan dengan diagram lingkaran berikut:
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Gambar 5. Diagram Lingkaran Frekuensi Kategori Profesionalisme

Guru Mata Diklat Produktif yang Belum Bersertifikat Pendidik

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sebaran data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
yang telah diperoleh dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
(x%). Harga Chi Kuadrat hitung (x° niung) yang diperoleh selanjutnya
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel (thabd) dengan taraf
kesalahan 0,05. Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah jika
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama denga Chi Kuadarat tabel

O hitung < * wbel ), Maka sebaran data dinyatakan normal dan sebaliknya.
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Dari hasil pengujian normalitas data dengan rumus Chi Kuadrat
yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: (perhitungan dapat dilihat
pada lampiran 7)

Tabel 16. Rangkuman Pengujian Normalitas Data

No Profesionalisme Guru Yhiung | X tbel | Kesimpulan
1 Bersertifikat pendidik 10,427 | 11,07 Normal
2 Belum Bersertifikat Pendidik | 8,578 11,07 Normal

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa harga Chi kuadrat hitung
(xzhitung) data profesionalisme guru mata diklat produktif yang sudah
bersertifikat pendidik sebesar 10,427, sedangkan untuk profesionalisme
guru mata diklat produktif yang belum bersertifikat pendidik sebesar 8,578.
Harga Chi kuadrat hitung tersebut selanjunya dikonsultasikan dengan harga
Chi kuadrat tabel dengan o = 0,05 yang besarnya 11,07. Dengan demikian,
karena harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel (5
hiung < X tbel) Maka data profesionalisme guru kedua kelompok tersebut
dapat disimpulkan berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas
beberapa bagian sampel, yaitu seragam tidaknya variasi sampel-sampel
yang diambil dari populasi yang sama. Untuk pengujian homogenitas
digunakan uji F dengan rumus:

Varian terbesar

" Varian terkecil

(Sugiyono,2010)
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Kaidah pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika harga
Fhing lebih kecil atau sama dengan Frpel (Fhiung < Frave) mMaka varian
homogen dan jika harga Fniwng lebih besar dari Fabel (Fhitung™Franel) Maka
varian dinyatakan tidak homogen. Dari hasil perhitungan dengan rumus
tersebut di atas didapatkan harga Fniwng Sebesar 1,356 (perhitungan dapat
lihat pada lampiran 7). Harga ini selanjutnya dikonsultasikan dengan harga
Fraber dengan dk pembilang = 60 — 1= 59, dk penyebut = 131 — 1 = 130, dan
a = 5% vyang besarnya 1,37. Dari hasil konsultasi yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa harga Fhiwng lebih kecil dari harga Feaper (Fhitung <

Fraber), Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut homogen.

C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang
peneliti ajukan diterima atau ditolak. Pada penelitian ini hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:
“Guru mata diklat produktif SMK yang bersertifikat pendidik lebih profesional
daripada guru mata diklat produktif SMK yang belum bersertifikat pendidik.”
Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t dengan one tail test yaitu
uji pihak kanan. Selanjutnya untuk mencari harga thiwng digunakan rumus
polled varians dan harga tipe dengan dk = ny + np — 2 dan o = 0,05. Adapun
kaidah keputusan yang digunakan adalah jika harga thiwung lebih dari taper (thitng
> taper) Maka hipotesis diterima, sebaliknya jika harga tniung Kurang dari atau

sama dengan tiapel (thiwng < traner) Maka hipotesis ditolak.
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan didapat harga thiwng Sebesar 2,260
(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 8), Harga thiwng ini selanjutnya
dibandingkan dengan harga twpe Yang besarnyal,645. Dengan dasar pengujian
hipotesis menggunakan one tail test yaitu uji fihak kanan didapatkan hasil
bahwa thitung lebih besar dari tiaper (thiung 2,260 > tianel 1,645), sehingga hipotesis
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru mata diklat
produktif SMK bersertifikat pendidik lebih profesional daripada guru mata

diklat produktif SMK yang belum bersertifikat pendidik.

. Pembahasan

Dari hasil pengumpulan data tentang sertifikasi guru yang dilakukan
pada 10 SMK Negeri bidang teknologi dan industri di DIY didapatkan hasil
bahwa jumlah guru mata diklat produktif yang sudah bersertifikat pendidik
sampai dengan tahun 2010 sebanyak 446 orang guru (68,83%), sedangkan
yang belum bersertifikat pendidik sebanyak 202 orang guru (31,17%). Hasil
ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru mata diklat produktif SMK Negeri
yang ada di Provinsi DIY sudah bersertifikat pendidik.

Dari hasil pengumpulan data tentang profesionalisme guru yang
dilakukan, setelah dilakukan analisis deskriptif didapatkan hasil bahwa rerata
skor (Mean) profesionalisme guru mata diklat produktif yang sudah
bersertifikat pendidik sebesar 123,718. Untuk kecenderungan profesionalisme
guru mata diklat produktif yang bersertifikat pendidik didapatkan hasil bahwa

58,02% guru berada pada kategori profesionalisme sangat tinggi, 36,64 %
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guru berada pada kategori profesionalisme tinggi, dan 5,34% guru berada pada
kategori profesionalisme sedang.

Sedangkan untuk profesionalisme guru mata diklat produktif yang
belum bersertifikat didapatkan rerata skor (Mean) sebesar 120,233.
Kecenderungan profesionalisme guru mata diklat produktif yang belum
bersertifikat pendidik ini 45% guru berada pada kategori profesionalisme
sangat tinggi, 45% orang guru berada pada kategori profesionalisme tinggi, dan
10% guru berada pada kategori profesionalisme sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa profesionalisme guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang
teknologi dan industri di DIY, baik yang bersertifikat pendidik maupun yang
belum bersertifikat pendidik cenderung berada pada kategori sangat tinggi dan
tinggi.

Selanjutnya untuk  mengetahui  apakah terdapat perbedaan
profesionalisme guru antara guru mata diklat produktif yang bersertifikat
pendidik dengan guru mata diklat produktif yang belum berserifikat pendidik,
maka dilakukan pengujian hipotesi penelitian dengan uji t yaitu uji pihak
kanan. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan didapatkan hasil
bahwa guru mata diklat produktif SMK yang bersertifikat pendidik lebih
profesional daripada guru mata diklat produktif SMK yang belum bersertifikat
pendidik. Hal ini dibuktikan dari hasil thiung dengan rumus polled varians
sebesar 2,260 yang dikonsultasikan dengan harga tupe Yang besarnya 1,645.
Hasil ini menunjukkan bahwa harga thiung lebih besar dari tuaper (thiung 2,260 >

ttabe| 1,645) .
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan profesionalisme guru, antara guru mata diklat produktif
yang bersertifikat pendidik dengan guru mata diklat produktif yang belum
bersertifikat pendidik, di mana guru mata diklat produktif bersertifikat pendidik
lebih profesional daripada guru mata diklat produktif yang belum bersertifikat
pendidik. Hal ini dapat juga diartikan bahwa profesionalisme guru mata diklat
produktif bersertifikat pendidik lebih tinggi daripada profesionalisme guru
mata diklat produktif yang belum bersertifikat pendidik.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sertifikasi guru berpengaruh
terhadap profesionalisme guru yang ditunjukkan perbedaan guru yang
bersertifikat pendidik dengan guru yang belum bersertifikat pendidik. Lebih
tingginya profesionalisme guru yang sudah bersertifikat pendidik dibandingkan
guru yang belum bersertifikat pendidik ini disebabkan guru yang sudah
bersertifikat pendidik merupakan guru yang sudah memenuhi standar
kompetensi sebagai pendidik. Standar kompetensi ini meliputi kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.

Penilaian portofolio merupakan penilaian terhadap dokumen yang
menjadi bukti fisik pengalaman guru dalam berkarya /prestasi yang dicapai
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Komponen portofolio yang
merepresentasikan kompetensi guru meliputi sepuluh komponen, vyaitu:
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari atasan dan

pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan profesi, keikutsertaan
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dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial,
dan penghargaan yang relevan. Sepuluh komponen portofolio yang di
kumpulkan oleh guru akan diberi skor, dan jika mencapai skor minimum
kelulusan, maka akan dinyatakan lulus dan berhak mendapatkan sertifikat
pendidik. Semakin tinggi skor dari portofolio ini menunjukkan bahwa
kompetensi guru semakin tinggi, sehingga profesionalisme guru juga semakin
tinggi.

Pada program sertifikasi guru ini sangat menghargai pengalaman kerja
guru. Syarat seorang guru dapat mengikuti program sertifikasi guru minimal
telah mengajar pada satuan pendidikan selama empat tahun. Untuk menentukan
peserta sertifikasi guru dilakukan dengan mengurutkan guru bedasarkan masa
kerjanya mulai dari yang paling lama. Dengan demikian guru yang telah
bersertifikat pendidik saat ini merupakan guru yang sudah berpengalaman
dalam dunia pendidikan. Berpengalaman dalam menyiapkan rancangan
pembelajaran, melakukan proses pembelajaran, membimbing peserta didik,
maupun dalam penguasaan materi. Sedangkan guru yang belum bersertifikat
pendidik jika ditinjau dari masa kerjanya, maka tentu akan lebih sedikit dari
yang sudah bersertifikat pendidik. Sehingga pengalaman dalam dunia
pendidikan juga masih di bawah guru yang sudah bersertifikat pendidik.

Selain itu, seorang guru dapat mengikuti sertifikasi guru apabila telah
memenuhi kualifikasi akademik sebagai pendidik profesional dan sehat secara
jasmani yang ditunjukkan dengan ijazah dan surat keterangan dokter. Untuk

kualifikasi pendidik pada satuan pendidikan menengah minimal S1 atau D-1V.
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Dengan demikian secara akademik, maka guru yang sudah bersertifikat
pendidik telah memiliki kualifikasi sebagai seorang pendidik profesional
seperti yang dipersyaratkan dalam undang-undang.

Hasil yang dicapai ini juga selaras dengan salah satu tujuan dari
pelaksanaan sertifikasi guru, yaitu untuk meningkatkan profesionalisme guru.
Guru yang telah lulus sertifikasi guru, maka guru tersebut akan mendapatkan
sertifikat pendidik sebagai bukti formal pengakuan terhadap kompetensi yang
dimilikinya. Dengan demikian guru yang kompeten tersebut dapat dianggap
sebagai guru profesional. Hal ini selaras dengan pendapat Kunandar (2007:46)
tentang guru profesional, yaitu guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk dapat melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
sertifikasi guru berpengaruh terhadap profesionalisme guru SMK Negeri

bidang teknologi dan industri se-DIY.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
dikemukakan kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Profesionalisme guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang teknologi
dan industri se-DIY yang bersertifikat pendidik, 58,02% berada pada
kategori sangat tinggi, 36,64% pada kategori tinggi, dan 5,34% pada
kategori cukup. Sedangkan profesionalisme guru mata diklat produktif
yang belum bersertifikat pendidik, 45% berada pada kategori sangat tinggi,
45% pada kategori tinggi, dan 10% pada kategori cukup.

2. Terdapat perbedaan profesionalisme guru mata diklat produktif SMK
Negeri bidang teknologi dan industri se-DIY, antara guru yang
bersertifikat pendidik dengan guru yang belum bersertifikat pendidik.
Guru bersertifikat pendidik lebih profesional daripada guru yang belum
bersertifikat pendidik. Hal ini dibuktikan dengan thiwng Sebesar 2,260 lebih
besar dari twner Yang besarnya 1,645 (thiwng 2,260 > tuaner 1,645). Dengan
demikian terdapat pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru

SMK negeri bidang teknologi dan industri se-DIY.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti telah berusaha secara maksimal untuk

mencapai hasil yang baik. Namun demikian, harus diakui bahwa penelitian
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ini masih memiliki keterbatasan yang harus dikemukakan sebagai bahan

pertimbangan. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan terhadap guru-guru mata diklat produktif SMK
Negeri bidang teknologi dan industri yang ada di Provinsi DIY, sehingga
implikasi dari penelitian ini hanya berlaku pada guru mata diklat produktif
SMK Negeri bidang teknologi dan industri yang ada di Provinsi DIY.

2. Pengambilan data tentang profesionalisme guru pada penelitian ini
menggunakan instrumen  penelitian  berupa lembar  penilaian
profesionalisme guru yang dalam penilaiannya dilakukan oleh ketua
jurusan. Sehingga tidak dipungkiri bahwa hasil yang dicapai dapat
dikatakan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi yang sebenarnya

dari subyek.

C. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat
dikemukakan implikasi dari peneltian ini sebagai berikut:

1. Profesionalisme guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang teknologi
dan industri di Provinsi DIY, baik yang bersertifikat pendidik maupun
yang belum bersertifikat pendidik berada pada kategori profesionalisme
tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme

guru mata diklat produktif SMK Negeri bidang teknologi dan industri
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sudah baik. Namun demikan profesionalisme guru ini harus selalu dijaga
dan diupayakan untuk ditingkatkan.

2. Terdapat perbedaan profesionalisme guru antara guru yang bersertifikat
pendidik dengan guru yang belum bersertifikat pendidik membuktikan
bahwa sertifikasi guru berpengaruh terhadap profesionalisme. Dengan
sertifikasi guru, guru yang bersertifikat pendidik lebih profesional daripada
guru yang belum bersertifikat pendidi. Dengan demikian program
sertifikasi guru yang bertujuan untuk menentukan kelayakan guru dalam
mengajar sebagai agen pembelajaran, meningkatkan profesionalisme guru,
dan meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran harus terus
dilanjutkan dan ditingkatkan kualitasnya. Hal ini dimaksudkan agar guru
yang menjadi ujung tombak pendidikan di Indonesia merupakan guru-guru
yang profesional, yaitu guru yang memiliki kompetensi sebagai seorang
agen pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu

pendidikan.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan serta implikasi dalam
penelitian ini dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Guru yang sudah bersertifikat pendidik maupun yang belum bersertifikat
pendidik diharapkan untuk selalu berusaha meningkatkan profesionalisme
dengan meningkatkan penguasaan materi sesuai bidangnya, mengikuti

training-training, meningkatkan kreativitas pembelajaran, keikutsertaan
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dalam forum ilmiah, membuat karya tulis ilmiah, mengkaji hasil-hasil
penelitian, dan lain sebagainya.

. Pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan diharapkan untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan program sertifikasi guru sehingga
guru yang lulus dari program ini benar-benar guru yang kompeten sebagai
seorang agen pembelajaran. Selain itu juga perlu digalakkan program-
program yang bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kompetensi
guru seperti mengadakan training-training atau penataran, supervisi oleh
pengawas maupun kepala sekolah terhadap kinerja guru, dan

pendampingan kepada guru untuk pembuatan karya tulis ilmiah.
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian
PENGANTAR

Bapak/ Ibu Guru yang saya hormati, dalam rangka penelitian yang sedang kami
laksanakan, yaitu tentang “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme Guru
SMK Negeri Bidang Teknologi dan Industri Se-DI'Y”, dengan ini kami mohon Bapak/Ibu
Guru berkenan membantu untuk memberikan informasi tentang profesionalisme guru mata
diklat produktif dengan memberikan penilaian terhadap aspek-aspek kompetensi guru yang
terdapat dalam instrumen penelitian ini.

Berkenaan dengan pengisian instrumen penelitian ini, perlu kami tegaskan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Data/informasi yang Bapak/Ibu berikan semata-mata untuk kepentingan penelitian.

2. Kami menjamin bahwa informasi yang Bapak/Ibu berikan akan kami rahasiakan.

3. Keterangan yang Bapak/Ibu berikan diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap usaha peningkatan profesionalisme guru, terutama guru mata diklat produktif

SMK di DIY.

Oleh karena itu, kami harapkan Bapak/lbu membantu kami untuk memberikan
penilaian secara obyektif sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Atas bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Peneliti

Azis Zunanto
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LEMBAR PENILAIAN PROFESIONALISME GURU

Nama Guru

Bersertifikat Pendidik D Sudah [ ] Belum
Asal Sekolah

Jurusan

Petunjuk pengisian:

1. Berikanlah penilaian terhadap profesionalisme guru mata diklat produktif sesuai
dengan aspek-aspek yang ada di bawah ini berdasarkan keadaan yang sebenarnya.

2. Pilihlah kriteria penilaian yang tersedia dengan cara melingkari (O).

3. Adapun kriteria penilaian yang ada adalah sebagai berikut:
» 4 untuk kriteria sangat baik
» 3 untuk kriteria baik
» 2 untuk kriteria cukup
» 1 untuk kriteria kurang

No Aspek Tingkat Profesionalisme
Memahami karakteristik peserta didik dari aspek

1. o 1 2 3 4
kognitif
Memahami karakteristik peserta didik dari aspek

2 1 2 3 4
kepribadian

Melakukan identifikasi bekal ajar awal peserta didik

dalam mata pelajaran yang diampu

Menerapkan teori belajar pada kegiatan belajar

mengajar

5 | Menerapkan prinsip pembelajaran yang mendidik 1 2 3 4

Menentukan strategi dan metode pembelajaran yang

mendidik peserta didik secara aktif dan kreatif

7 | Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu 1 2 3 4

Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap,
8 | baik untuk kegiatan di kelas, bengkel, maupun di 1 2 3 4

lapangan.
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No Aspek Tingkat Profesionalisme

9 Mengatur setting tempat belajar yang nyaman untuk . , 3 A
kegiatan belajar

10 | Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang kondusif 1 2 3 4
Menggunakan media pembelajaran dan sumber

11 _ o 1 2 3 4
belajar yang relevan dengan materi ajar
Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi

12 ) _ 1 2 3 4
dalam kegiatan pembelajaran
Merancang tehnik penilaian proses dan hasil belajar

13 | . ) _ _ 1 2 3 4
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar

14 _ 1 2 3 4
secara berkesinambungan
Menganalisis hasil evaluasi untuk menentukan

15 | _ o 1 2 3 4
tingkat ketuntasan belajar peserta didik
Memanfaatkan informasi hasil evaluasi pembelajaran

16 ] ) _ 1 2 3 4
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Menyelenggarakan bimbingan dan konseling kepada

17 Y! 'g'g g g Kep 1 ) 3 4
peserta didik
Mendorong peserta didik mengikuti kegiatan

18 ) o 1 2 3 4
ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan diri
Menguasai materi ajar sesuai dengan mata pelajaran

19 ) 1 2 3 4
yang diampu
Mengembangkan materi ajar untuk pendalaman

20 ] 1 2 3 4
materi
Menunjukkan manfaat dari materi ajar yang

21 | ) . 1 2 3 4
disampaikan kepada peserta didik
Memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar

22 ) _ 1 2 3 4
mata pelajaran yang diampu

23 | Memahami metode pembelajaran 1 2 3 4
Melakukan penelitian untuk meningkatkan

24 o 1 2 3 4
profesionalisme
Mengkaji hasil penelitian untuk meningkatkan

25 1 2 3 4

kualitas pembelajaran
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No Aspek Tingkat Profesionalisme

26 | Melaksanakan administrasi sekolah secara tertib 1 2 3 4
Menerapkan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan

27 o 1 2 3 4
sehari-hari
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

28 - 1 2 3 4
untuk pengembangan diri
Bersikap sesuai dengan norma hukum dan norma

29 ) _ 1 2 3 4
sosial yang berlaku di masyarakat
Melaksanakan tugas secara mandiri dan penuh

30 ) 1 2 3 4
tanggung jawab
Menunjukkan etos kerja yang tinggi dalam

31 . By _g g-g- 1 2 3 4
melaksanakan tugas sebagai pendidik
Keterbukaan dalam menerima kritik dan saran yang

32 1 2 3 4
membangun
Menunjukkan perilaku yang positif dalam kehidupan

33 _ J _ p yang p p 1 ) 3 4
sehari-hari

34 | Belaku jujur, empatik, tegas dan manusiawi 1 2 3 4
Menjalankan norma agama dalam kehidupan sehari-

35 ) 1 2 3 4
hari
Berkomunikasi secara santun, empatik, dan efektif

36 o 1 2 3 4
dengan peserta didik
Berkomunikasi secara santun, empatik dan efektif

37 o o 1 2 3 4
dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan
Berkomunikasi secara santun, empatik, dan efektif

38 ) . 1 2 3 4
dengan orangtua/wali peserta didik dan masyarakat

Penilai




Lampiran 3. Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas Instrumen

No Butir | rhiung | rtaber | Validitas
1 0,569 | 0,361 valid
2 0,622 | 0,361 valid
3 0,380 | 0,361 valid
4 0,479 | 0,361 valid
5 0,559 | 0,361 valid
6 0,864 | 0,361 valid
7 0,522 | 0,361 valid
8 0,616 | 0,361 valid
9 0,448 | 0,361 valid
10 0,691 | 0,361 valid
11 0,697 | 0,361 valid
12 0,567 | 0,361 valid
13 0,584 | 0,361 valid
14 0,779 | 0,361 valid
15 0,615 | 0,361 valid
16 0,768 | 0,361 valid
17 0,383 | 0,361 valid
18 0,475 | 0,361 valid
19 0,453 | 0,361 valid
20 0,759 | 0,361 valid
21 0,634 | 0,361 valid
22 0,571 | 0,361 valid
23 0,583 | 0,361 valid
24 0,606 | 0,361 valid
25 0,499 | 0,361 valid
26 0,700 | 0,361 valid
27 0,531 | 0,361 valid
28 0,661 | 0,361 valid
29 0,574 | 0,361 valid
30 0,722 | 0,361 valid
31 0,651 | 0,361 valid
32 0,538 | 0,361 valid
33 0,515 | 0,361 valid
34 0,596 | 0,361 valid
35 0,567 | 0,361 valid
36 0,553 | 0,361 valid
37 0,553 | 0,361 valid
38 0,474 | 0,361 valid
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Martubi, M. Pd., M.T.

NIP : 19750906 198502 1 001

Instansi : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Jabatan : Dosen Pendidikan Teknik Otomotif

Telah memeriksa instrumen penelitian untuk penelitian yang berjudul ” Pengaruh
Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme Guru SMK Negeri Bidang Teknologi dan

Industri Se-DI'Y”, yang dimiliki oleh :

Nama : Azis Zunanto
NIM : 06504241023
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Setelah memeriksa dan mendalami butir instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen

dari kajian pustaka maka masukan untuk peneliti adalah sebagai berikut:

Yogyakarta, 4 April 2011
Yang Menyatakan

Martubi, M. Pd., M.T.
NIP. 19750906 198502 1 001
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Agus Budiman, M. Pd., M.T.

NIP : 19560217 198203 1 003

Instansi : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Jabatan : Dosen Pendidikan Teknik Otomotif

Telah memeriksa instrumen penelitian untuk penelitian yang berjudul ” Pengaruh
Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalisme Guru SMK Negeri Bidang Teknologi dan

Industri Se-DI'Y”, yang dimiliki oleh :

Nama : Azis zunanto
NIM : 06504241023
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Setelah memeriksa dan mendalami butir instrumen berdasarkan kisi-Kisi dari kajian

pustaka maka masukan untuk peneliti adalah sebagai berikut :

Yogyakarta, 4 April 2011
Yang Menyatakan

Aqus Budiman, M. Pd., M.T.

NIP. 19560217 198203 1 003
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas Instrumen
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian
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Lampiran 6. Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif

Guru SMK Negeri Bersertifikat Pendidik

Mean 123,718
Standard Error 0,973
Median 126
Mode 129
Standard Deviation 11,138
Sample Variance 124,066
Range 52
Minimum 92
Maximum 144
Sum 16207
Count 131
Guru SMK Negeri Belum Bersertifikat
Pendidik
Mean 120,233
Standard Error 1,674
Median 121,5
Mode 128
Standard Deviation 12,968
Sample Variance 168,182
Range 52
Minimum 90
Maximum 142
Sum 7214
Count 60
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Lampiran 7. Uji Persyaratan Analisis

Uji Normalitas Data

Profesionalisme Guru Bersertifikat pendidik

no| interval | fo fh fo -fh (fo-fh)? X?
1 90-99 3 3,537 -0,537 0,288 0,082
2 | 100-109 11 17,475 -6,475 41,931 2,399
3| 110-119 34| 44,488 -10,488 109,990 2,472
41 120-129 53 44,488 8,512 72,461 1,629
5| 130-139 25 17,475 7,525 56,620 3,240
6 | 140-150 5 3,537 1,463 2,140 0,605
Jumlah 131 131 10,427
Xhitung 10,427 < X’ taper 11,07 sehingga data berdistribusi normal
Profesionalisme Guru Belum Bersertifikat
Pendidik
no | interval | fo fh fo -fh (fo-fh)? X?
1(90-99 4 1,620 2,380 5,664 3,497
2 | 100-109 6 8,004 -2,004 4,016 0,502
3] 110-119 16 20,376 -4,376 19,149 0,940
41 120-129 21 20,376 0,624 0,389 0,019
51 130-139 9 8,004 0,996 0,992 0,124
6 | 140-150 4 1,620 2,380 5,664 3,497
60 60 8,578

thitung 8,578 < X* taber 11,07 sehingga data berdistribusi normal
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Uji Homogenitas

Varians terbesar

Varians terkecil

= 168,182 :124,066

=1,356

Hasil ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Fpe dengan dk pembilang = 59, dk
penyebut = 130, dan taraf signifikansi 5% yang besarnya 1,37.
Karena Fhitung 1,356 < Franel 1,37, maka kedua sampel homogen



Lampiran 8. Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis

1. Mencari thiwng

X: — X,

= 1 2
(n; —np)S§ + (np — 1) 3 i_l_i]
n; +n, —2 n; n,

123,718 — 120,233

_\/(131—60)124,066+(60—1)168,182 [ 1 n 1
131

131+ 60 — 2
B 3,485
(71. 124,066)1;;9(59 168,182) 14 024
~ 3,485
\/8808,6861%-99922,738 0,024]
3,485
V2,379
_ 3485
1,542
= 2,260

2. Melakukan uji hipotesis
thitung = 2,260
ttabel =1,645

60
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Dengan membandingkan thiwng dengan twne , maka didapatkan hasil bahwa thiung lebih

besar dari tiabel (thitung > traner). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.



Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian































Lampiran 10. Kartu Bimbingan TAS
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